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RINGKASAN

Santika Alvionita Pratiwi, Program Studi teknik Industri, Fakultas Teknik, ibrsitas
Brawijaya, April 2013, Analisis Pengaruh Total Quality Management Terhadap
Produktivitas pekerja Dengan Menggunakan Metode Structural Equation Modelling
(SEM), Dosen Pembimbing : Arif Rahman dan Rahmii¥tin

Produktivitas merupakan perbandingan antara outpoty dihasilkan dengan
keseluruhan sumber daya yang dikeluarkan. Peniagkatoduktivitas dapat diperoleh
apabila hasil yang dicapai bertambah dengan te@amendalikan kualitas, mengurangi
jumlah kesalahan, menghilangkan pemborosan dan mmgan biaya. Tujuan dari
Total Quality Management (TQM) adalah mengurangi produk cacat, mengurarayiai
produksi, dan meningkatkan kinerja pekerja. Peratek produktivitas memiliki
keselarasan dengan tujuan dari TQM. Sesuai dengaannya, maka penerapan TQM
diharapkan akan mampu meningkatkan produktivitagakdenelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh TQM terhadap produ&svpekerja.

Dalam penelitian ini memadukan metd&euctural Equation Modelling (SEM)
danHouse of Quality (HOQ). Sebagai permodelaonfirmatory danexploratory, SEM
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh TQM teghgdaduktivitas pekerja dalam
model kausal, dan untuk mengetahui variabel-vatighng signifikan mewakili TQM
dan produktivitas pekerja. Selanjutnya menggunaikéarrelationship matrix dalam
HOQ untuk menunjukkan hubungan antara variabel TdaM variabel produktivitas
pekerja. Dengan menganalisis hubungan kausal tdrsgbenelitian ini akan
memberikan rekomendasi perbaikan penerapan TQM kuntaeningkatkan
produktivitas.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa penerapan TQM mpeagaruhi
produktivitas pekerja sekitar 0,012. Variabel yaignifikan pada TQM adalah faktor
tingkat pendidikan karyawan\(= 10,22 ), faktor sarana prasarana yang memadai (
2,28), dan faktor keterlibatan karyawan dalam pemgian keputusan § = 2,97 ).
Sedangkan variabel yang signifikan pada produkisvitekerja adalah indikator output
yang dihasilkan § = 2,25 ), dan indikator penyelesaian pekerjagnaedengan target
perusahaan § = 10,08 ). Berdasarkan analisis menggunakan HOgatddiketahui
bahwa yang akan diperbaiki sesuai urutan priorddalah sarana prasarana yang
memadai, keterlibatan karyawan dalam pengambilputkean dan tingkat pendidikan
karyawan.

Kata kunci : Total Quality Management, produktigitkerja, Structural Equation
Modelling, dan House of Quality, analisa pengaruh.



SUMMARY

Santika Alvionita Pratiwi, Industrial Engineering Sudies Department, Faculty of
Engineering, Universitas Brawijaya, April 2013, Analysis of Total Quality Management
and Its Influence on Labor Productivity Using Structural Equation Modeling.
Supervisor: Arif Rahman dan Rahmi Yuniarti.

Productivity is the ratio of obtained result to required resources. To increase its
productivity, an enterprise should enhance the output, and also suppress defects, reduce
failures, eliminate waste and cut expenses. The objectives of Total Quality Management
(TQM) are to control quality, to reduce production costs and to improve employee
performance. The efforts to increase productivity synchronizes with the objectives of
TOM. Relevant to its objectives, the implementation of TQM will increase |abor
productivity. This study aimed to analyze the influence of TQM on labor productivity.

This study combines Sructural Equation Modeling (SEM) and House of Quality
(HOQ). As both confimatory and exploratory modeling, SEM is used to evaluate the
relationship of TQM and labor productivity in the casual model, and to determine the
variabels that represent TQM and labor productivity significantly. Providing
interrelationship matrix, HOQ is used to interpret the relationship of significant
variabels of TQM and labor productivity. Analyzing these relationship, the study will
generate any recommendations o improve TQM implementation in order to increase
productivity.

The result of this study show that TQM implementation induces on labor productivity of
about 0,012. Sgnificant variabels of TQM consist of labor education level (4 = 10,22),
facility technology (4 = 2,28), and labor involvement ( A = 2,97 ). Sgnificant variabels
of labor productivity consist of operation output ( A = 2,25 ), and performance
achievement which is compared with target ( 2 = 10,08 ). Analyzing HOQ, the
recommendations for improvement in order of priority are facility technology, labor
involvement and labor education level.

Keywords : Total Quality Management, labor productivity, Structural Equation
Modeling, House of Quality, influence analysis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dibahas hal-hal yang men@dr belakang dilakukannya
penelitian ini. Kemudian mengidentifikasi rumusamsalah yang akan diselesaikan
dengan menyertakan ruang lingkup penelitian berdgdasan masalah serta

menjelaskan tujuan dari penelitian ini.
1.1 Latar Belakang

Dewasa ini globalisasi telah menjangkau berbagpelaskehidupan. Sebagai
akibatnya persaingan pun semakin tajam. Perusaysamn dulu bersaing hanya pada
tingkat lokal, regional, atau nasional kini haruslap bersaing dengan perusahaan-
perusahaan dari seluruh penjuru dunia, sehinggsgeaan yang mampu menghasilkan
produk yang berkualitas yang dapat bersaing dalasarpglobal. Perusahaan dapat
memiliki keunggulan dalam skala global, dimana pahaan tersebut harus mampu
melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam mengdtasibarang atau jasa berkualitas
tinggi dengan harga yang bersaing. Dengan katadalam pasar global yang modern,
kunci untuk meningkatkan daya saing adalah kualiia$ semacam ini menjadi acuan
suatu perusahaan untuk lebih meningkatkan prodtdgivdan mutu agar tujuan
perusahaan yang telah dicanangkan dapat tercapai.

Persaingan di pasar internasional hanya akan dimg&aa oleh perusahaan yang
adaptif dan memiliki keunggulan dalam memenuhi ketan konsumen. Kompleksitas
persaingan global juga menyebabkan setiap produsetuk selalu berusaha
meningkatkan kualitas agar memenuhi kebutuhan koesu Salah satu usaha
perusahaan yang diterapkan dalam peningkatan &siaitmber daya manusia (SDM)
dengan menggunakan Total Quality Management (TCAdgarso, 2004).

Regional Part Depot Surabaya merupakan distribceemi suku cadang asli
Toyota dengan total konsumen sebanyak 252 outlgputiewilayah Jawa Timur, Bali,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, NTT, dan NSéBtastock amount yang
mencapai hingga 8 milyar pada akhir tahun 2011idRed)Part Depot Surabaya berdiri
pada tanggal 28 November 1994 dengan luas wilaghlesar 2820 fn luas area
storage sebesar 1.533%dan totalman power sebanyak 57 orang. Regional Part Depot
Surabaya terdiri dari 7 area kerja yang melipateiving, issuing, transfer, storage,

inventory, supply operation, kaizen, dan administrasi. Karyawan merupakanybab



tidak dapat dipisahkan dari perkembangan perusabben karena itu produktivitas
sangatlah penting bagi Regional Part Depot Suralfaij@ak manajemen Regional Part
Depot Surabaya hanya melakukan pengukuran prodhalstipada bagiareceiving dan
issuing, karena pada bagian tersebut dinilai manajemen nhekaer tingkat
produktivitas yang tinggi. Berdasarkan data yang pdda tahun 2012 dinilai bahwa
produktivitas pada bagiameceiving dan issuing perusahaan saat ini mengalami
penurunan. Data produktivitas tersebut dapat diplaala tabel 1.1 :

Tabel 1.1 Data Produktivitd®eceiving danlssuing

Bular Januat | Februar | Maret | April Mei Jun Juli Agustus

Issuing (unit/jam/org 42.77¢ | 44.84: | 42.6171 | 43.33( | 46.15F | 45.45( | 49.10¢ | 37.55¢

Receiving(unit/jam/or¢ | 23.07: 20.60z | 22.75¢ | 22.71¢+ | 23.35% | 23.071 | 24.48% | 17.61:

Produktivitas Pekerja Bagian
Receiving dan Issuing Tahun 2012

56,000
46,000 w
36,000

==@==|Ssuing
26,000 u == Receiving
16,000

L L& 2

produktivitas

Gambar 1.1 Grafik Produktivita®eceiving danlssuing

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa produktgitperusahaan pada bagian
recelving dan issuing mengalami ketidakstabilan. Oleh karena itu dipgentu adanya
perbaikan produktivitas pada bagiaeceiving dan issuing. TQM merupakan suatu
sistem yang dapat dikembangkan menjadi pendekati@amdmenjalankan usaha untuk
memaksimumkan daya saing organisasi melalui peabai&rus menerus atas produk,
jasa, tenaga kerja, proses dan lingkungannya ¢Fgdalam Yuniawati, 2003). TQM
juga merupakan falsafah yang dibangun berdasarkaselp kualitas, produktivitas,

pengertian dan kepuasan pelanggan. Dengan demikigd®M merupakan sistem



manajemen yang dapat memperbaiki produktivitas @aaga kerja yang melibatkan
seluruh anggota organisasi. (Tjiptono dalam Yuntg2803).

Oleh karena itu penelitian ini akan menganalisi:igeeun TQM terhadap
produktivitas kerja pada Regional Part Depot Swabgang diharapkan dapat
memberikan jawaban mengenai penerapan TQM dan pdngya terhadap
produktivitas kerja di perusahaan, sehingga Regidtart Depot Surabaydetap
bersaing di era yang kompetitif ini.

Metode yang digunakan untuk menganalisis pengaru@M T terhadap
produktivitas kerja adalah dengan menggunakan Sfekingga dapat diketahui faktor-
faktor apa saja yang mereprentasikan TQM dan inolikadikator apa saja yang
merepresentasikan produktivitas suatu pekerjangghi Regional Part Depot Surabaya
dapat mencapai target secara optimal. Pemilihan S&bagai alat untuk menganalisis
dikarenakan model ini dapat melakukan estimasiraesanultan terhadap beberapa

persamaan regresi berganda yang terpisah tetapitating berkaitan.

1.2 Identifikasi M asalah
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidensifiermasalahan sebagai
berikut :
1. Adanya penurunan tingkat produktivitas bagiateiving danissuing pada Regional
Part Depot Surabaya.
2. Diperlukan perbaikan produktivitas bagiegceiving danissuing pada Regional
Part Depot Surabaya.

1.3 Perumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakebelgsmnya, maka
perumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Faktor-faktor apakah yang merepresentasikan TQMRdgional Part Depot
Surabaya?

2. Indikator — indikator apakah yang merepresdmasproduktivitas kerja di Regional
Part Depot Surabaya?

3. Seberapa besar pengaruh penerapan TQM terhaoi@dykpvitas kerja karyawan di
Regional Part Depot Surabaya?

4. Bagaimana hubungan antara faktor-faktor TQM dangndikator-indikator

produktivitas kerja di Regional Part Depot Suralfaya



5. Perbaikan apa saja pada TQM sehingga dapat mieangeproduktivitas kerja di
Regional Part Depot Surabaya?
1.4 Batasan Masalah
Agar analisis dilaksanakan lebih terarah, maka Ig&re ini dibatasi ruang
lingkup sebagai berikut :
Data yang digunakan adalah data produktivitas peekeda bagiameceiving dan

issuing selama bulan Januari — Agustus 2012

1.5 Asumsi- Asumsi
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitiandailah sebagai berikut :
1. Semua aktivitas pada Regional Part Depot Suraberjaldén normal, tidak ada hal-
hal yang mengganggu aktivitas manajemen dan opagyerusahaan.
2. Strategi, kebijakan, dan sistem kerja dalam peagmahtidak berubah selama
penelitian berlangsung.

3. Karyawan mengerti dan memahami isi dari kuisioner.

1.6 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakaan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang mereptasé@an TQM di di Regional
Part Depot Surabaya.

2. Menganalisis indikator-indikator apa saja yang epegsentasikan Produktivitas
kerja di Regional Part Depot Surabaya.

3. Menganalisis pengaruh penerapan TQM terhadap ptiedak karyawan di
Regional Part Depot Surabaya

4. Menganalisis hubungan antara faktor-faktor TQMnghn indikator-indikator
produktivitas kerja di Regional Part Depot Surabaya

5. Merekomendasikan perbaikan pada TQM untuk méaikgn produktivitas kerja di
Regional Part Depot Surabaya

1.7 Manfaat Penéelitian
Dari pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapetnberi beberapa manfaat

sebagai berikut:



1. Memberikan informasi mengenai seberapa besar peareralQM terhadap
produktivitas karyawan di Regional Part Depot Sayab
2. Memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat ditaragpada Regional Part

Depot Surabaya sehingga produktivitas pekerjadepeningkatan.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teorg mendukung
pembahasan dan berguna dalam menganalisis dan i@lendgta. Tinjauan pustaka

bersumber dari buku, jurnal ilmiah, internet, péigi dan sumber-sumber lain.

2.1 Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yandsdi@an dengan mengukur
produktivitas pekerja, yang digunakan referensaaapenelitian ini adalah:

1. Audya Shelvyana Whida Lestari (2011) menggunakatoleStructural Equation
Modelling (SEM) pada sistem penilaian produktivitas pada 8Tlinung Madu
Plantations. Dari hasil penelitian yang dilakukakethhui bahwa target yang
ditetapkan oleh perusahaan belum dapat dicaparssenaksimal. Berdasarkan
hasil dari penggolahan data menggunakan SEM faktarpensasi memberikan
pengaruh sebesar 0,039 dengan motivasi kerja, Bepukerja dipengaruhi oleh
faktor kepemimpinan, begitu juga dengan kinerjay&aman juga dipengaruhi oleh
faktor kepemimpinan. Faktor kepemimpinan, faktomkensasi, faktor kepuasan
kerja, faktor motivasi berpengaruh positif terhadt@puasan kerja yang ada pada
PT. Gunung Madu Plantations.

2. Desy Lis Rahmawati (2012) menggunakan metédezy Analytical Hierarchy
Process (FAHP) pada KUD Batu. Berdasarkan hasil dari FAiH&ka didapatkan
faktor yang paling berpengaruh pada produktivitaslah faktor lingkungan.
Kemudian, faktor lingkungan tersebut 8reakdown kembali untuk menjadi
beberapa subfaktor dan didapatkan hasil dari perpn FAHP yaitu dengan
peringkat pertama subfaktor sirkulasi udara, kebaa-bauan, ketiga kebisingan,
keempat temperatur, dan terakhir pencahayaan.

Dari kedua penelitian di atas yang menjadi perbedaara penelitian ini dengan
penelitian terdahulu terdapat pada tools yang digan seperti yang ditunjukan pada

tabel 2.1



Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu deRgaelitian yang Dilakukan

Keterangan Audya Shelvyana Desy Lis Penelitian ini
(2011) Rahmawati (2012) (2012)
Topik Penelitian Analisis Analisis Analisis
Produktivitas Produktivitas Produktivitas
Kinerja Karyawan Pekerja pekerja dan TQM
Obyek Penelitian| PT. Gunung Madu KUD Batu Regional Part
Plantations Depot Surabaya
Metode SEM FAHP SEM dan HOQ

Berdasarkan tabel 2.1 terdapat perbedaan antarait@en yang terdahulu dengan
penelitian saat ini yaitu metode yang yang digunalada penelitian saat ini metode
yang digunakan menggunakan metode statistik y&ituctural Equation Modeling
(SEM). Selain metode yang digunakan juga mempuhyaan yang berbeda dari
penelitian saat ini yang tidak hanya menganal@skioir-faktor dari produktivitas saja
tetapi juga menganalisis faktor-faktor yang adaap&atal Quality Management dan
Produktivitas. Selain itu juga menggunakan HOQ ydiggnakan untuk mengetahui
hubungan antara faktor yang ada padtal Quality Management dengan indikator —

indikator respon yang ada pada produktivitas.

2.2 Pengertian Mutu

Gaspersz (2003) mengemukakan bahwa mutu secararsional dapat diartikan
sebagai karakteristik langsung dari suatu prodwdpesi kinerja (performance),
keandalan (reability), mudah dalam penggunaan (etisee), estetika (esthetics) dan
sebagainya. Secara strategik, mutu dapat diarS&hagai segala sesuatu yang mampu
memenuhi keinginan atau kebutuhan pelanggan.
Menurut Juran dalam Nasution (2004), mutu merupdieaocokan penggunaan produk
(fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan pelamgé@cocokan penggunaan ini
didasarkan atas lima ciri, yaitu :
1. Teknologi, yaitu kekuatan atau daya tahan.
2. Psikologis, yaitu cita rasa atau status.
3. Waktu, yaitu kehandalan.
4. Kontraktual, yaitu adanya jaminan.

5. Etika, yaitu sopan santun, ramah, atau jujur



Crosby dalam Nasution (2004) mendefinisikan mutalad kesesuaian terhadap
persyaratan (conformance to requirement of spasific), seperti jam yang tahan air
atau sepatu yang tahan lama. Pendekatan Crostahgufalses top-down.

Deming dalam Nasution (2004) menyatakan, bahwa md#&lah kesesuaian dengan
kebutuhan pasar. Perusahaan harus benar-benarndepathami apa yang dibutuhkan
konsumen atas suatu produk yang akan dihasilkan.

Feigenbaum dalam Nasution (2004) berpendapat bahwi@ adalah kepuasan
pelanggan sepenuhnya (full customer satisfact®natu produk bermutu apabila dapat
memberi kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, sestuai dengan apa yang
diharapkan konsumen atas suatu produk.

Garvin dan Feigenbaum dalam Nasution (2004) mekgatabahwa mutu
merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungagadte produk, manusia/tenaga
kerja, proses dan tugas, serta lingkungan yang meneatau melebihi harapan

pelanggan atau konsumen.

2.3 Dimensi Mutu
Menurut Garvin dalam Tjiptono dan Diana (2001)d#&rat delapan dimensi mutu,

yaitu:

1. Kinerja (performance), yaitu karakteristik opnaokok dari produk inti.

2. Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan (featurgslifu karakteristik sekunder atau
pelengkap.

3. Kehandalan (reability), yaitu kemungkinan keaian mengalami kerusakan atau
gagal dipakai.

4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance ¢aifggations), yaitu sejauhmana

karakteristik desain dan operasi memenuhi startdadar yang telah ditetapkan

sebelumnya.

5. Daya tahan (durability), berkaitan dengan bedapza produk tersebut dapat terus
digunakan.

6. Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, mud&ipatasi dan
penanganan keluhan yang memuaskan.

7. Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap pandea.

8. Mutu yang dipersepsikan (perceived quality)twaitra dan reputasi produk serta

tanggungjawab perusahaan terhadapnya.



24 Tatal Quality Management

TQM muncul pertama kali di Amerika Serikat, tet&eimudian diorganisasikan
dan dilaksanakan di beberapa perusahaan Jeparsyskiya setelah Perang Dunia Il,
TQM diseminarkan sekaligus diterapkan dalam bepiagram-program pelatihan di
berbagai sektor industri. Dua pakar terkemuka dal@Mm, baik di Jepang maupun
Amerika Serikat adalah W. Edward Deming dan Jo$é¢pburan.

Deming mengemukakan bahwa pihak manajemen hartenggung jawab penuh
dalam penerapan sistem mutu produk secara totamdalenghasilkan produk yang
baik dan tidak cacat (Prawirosentono, 2001). Enfigdés poin Deming merupakan
ringkasan dari keseluruhan pandangan Deming tephapa yang harus dilakukan oleh
perusahaan untuk melakukan transisi positif dasnibi biasa hingga menjadi bisnis
bermutu di tingkat dunia. Empat belas poin Demargdbut adalah :

1. Ciptakan kondisi yang langgeng untuk memperhaiéduk dan jasa.

2. Adopsi falsafah baru. Dalam hal ini manajememufiamemahami adanya era
ekonomi baru dan siap menghadapi tantangan, bdi@danggung jawab dan
mengambil alih kepemimpinan.

3. Hentikan ketergantungan pada inspeksi dalam reetuk mutu produk.

4. Hentikan praktek menghargai kontrak berdasat&amaran yang rendah.

5. Perbaiki secara konstan dan terus menerus sigtemiuksi dan jasa, untuk
meningkatkan mutu dan produktivitas, yang padaragiiya secara konstan
menurunkan biaya.

. Lembagakann the job trainning.

. Lembagakan kepemimpinan.

. Hapuskan rasa takut, sehingga setiap orang tdekatja secara efektif.
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. Hilangkan dinding pemisah antar departemenngehi orang dapat bekerja sebagai
suatu tim.

10. Hilangkan slogan, desakan, dan target bagigtetharja. Hal-hal tersebut dapat

menciptakan permusuhan.

11. Hilangkan kuota dan manajemen berdasarkanesgsatapi dengan kepemimpinan.

12. Hilangkan penghalang yang dapat merusak kebapli@syawan atas keahliannya.

13. Giatkan program pendidikad f-improvement.

14.Buatlah transformasi pekerjaan setiap orang siapkan setiap orang untuk

mengerjakannya.



Muhandri dan Kadarisman dalam Putri (2009) mengexkaik bahwa TQM
diimplementasikan apabila mengikuti tiga proses ajeral, yaitu perencanaan mutu,
pengendalian mutu dan peningkatan/perbaikan mutseB yang dikembangkan Juran
ini dikenal dengan istilah “Trilogi Juran”. Kegiataari masing-masing proses tersebut
dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Proses yang Dikembangkan Juran

Perencanaan Mutu Pengendalian Mutu Peningkatan Mutu
Menetapkan tujuan mutu Mengevakuasi kinerja | Menguji kebutuhan
aktual
Mengidentifikasi pelangganMembandingkan kinerja | Menetapkan infrastruktur
aktual
Menentukan kebutuhan | Bertindak menangani Mengidentifikasi proyek
pelanggan perbedaan peningkatan mutu
Membangun keistimewaan Menetapkan tim proyek
produk yang merespon
Mengembangkan proses Menyediakan tim dengan
yang mampu menghasilkan sumber daya pelatihan, dan
keistimewaan produk motivasi untuk
mendiagnosis penyebab
dan upaya untuk
mengantisipasi
Menetapkan pengendaliar Menetapkan pengendaliar
proses, menerjemahkan agar tetap pada jalurnya
rencana ke bagian
operasional

Sumber: Putri, 2009

TQM merupakan sistem manajemen yang mengangkat seltagai strategi usaha
dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengaibatkeh seluruh anggota
organisasi. TQM merupakan sistem manajemen yanipkaesr pada orang/karyawan
dan bertujuan untuk terus menerus meningkatkani niéang diberikan kepada
pelanggan dengan biaya penciptaan nilai yang retetabut. TQM merupakan suatu

pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencobaksiemmkan daya saing



organisasi melalui perbaikan terus menerus terhadagiuk, jasa, tenaga kerja, proses
dan lingkungannya (Nasution, 2004).
TQM merupakan penerapan metode kuantitatif dangiahgan kemanusiaan untuk:
1. Memperbaiki material dan jasa yang menjadi maswkganisasi.
2. Memperbaiki semua proses penting dalam organisasi.
3. Memperbaiki upaya memenuhi kebutuhan para pemakdug dan jasa pada masa
kini dan waktu yang akan datang (Harjosoedarmo9)199
Menurut Goetsch dan Davis dalam Tjiptono dan Dig2@01), konsep dasar TQM
memuat prinsip-prinsip dasar yang pada akhirnyan akeenentukan berhasil atau
gagalnya penerapan TQM, oleh karena itu prinsipggi dasar dari TQM sangat
berperan dalam pelaksanaannya. Prinsip-prinsipliatsadalah :
1. Fokus Pada Pelanggan
Perbaikan yang dilakukan secara terus menerusagikan akan dapat menghasilkan
produk yang sesuai dengan harapan konsumen.
2. Kualitas
Spesifikasi produk yang dihasilkan dan acuan dataemjalankan semua kegiatan
untuk menghasilkan produk sesuai yang diinginkangahaan.
3. Pendekatan limiah
Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerap@M, terutama untuk
mendesain pekerjaan dalam proses pengambilan legputdan pemecahan masalah
yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut.
4. Perspektif Jangka Panjang
Waktu yang singkat tidak hanya dapat menunjukkdreesilan ataupun kegagalan
dari penerapan TQM, tetapi butuh waktu yang panjang
5. Kerjasama Tim
Kerjasama tim sangat dibutuhkan dalam TQM, sehinggaluk X tidak hanya
dilakukan oleh departemen X melainkan tanggung ljeseanua departemen.
6. Perbaikan sistem secara berkesinambungan
Setiap produk atau jasa yang dihasilkan dengan mi@@i&an proses-proses tertentu
di dalam suatu sistem/ lingkungan. Oleh karenaigtem yang ada perlu diperbaiki
secara terus menerus agar kualitas yang dihasiigaat meningkat.
7. Pendidikan dan Pelatihan
Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang dorehtal. Setiap orang

diharapkan dan didorong untuk terus menerus belBgngan belajar, setiap orang



dalam perusahaan dapat meningkatkan keterampildmistedan keahlian
profesionalnya.
8. Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan

Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputuskan amenanamkan rasa
loyalitas karyawan terhadap perusahaan dan timdsd memiliki dari karyawan
tersebut terhadap perusahaan. Cara untuk menirggkkéterlibatan karyawan dalam
pengambilan keputusan tersebut adalah dengan miganbepelatihan serta
kompensasi tidak hanya dalam bentuk uang, tetg@irpdan penghargaan, agar apa

yang dilakukan dihargai perusahaan.

9. Kebebasan yang Terkendali
Dalam TQM keterlibatan dan pemberdayaan karyawatandapengambilan
keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsuisgagat penting. Hal ini
dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan tasggung jawab karyawan
terhadap keputusan yang telah dibuat. Meskipun ldamikebebasan yang timbul
karena keterlibatan dan pemberdayaan tersebut alanphasil dari pengendalian
yang terencana dan terlaksanakan dengan baik.

10. Kesatuan Tujuan
Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik maka pgeaasaharus memiliki
kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dbgathkan pada tujuan yang

sama.

2.4.1 Manfaat Penerapan TQM

Menerapkan TQM di perusahaan akan memberikan mabtg perusahaan
maupun karyawannya. Dengan menerapkan TQM, mapéaaf diperoleh perusahaan
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari perbaikasipi persaingan dan dari pengurangan
cacat produk yang dihasilkan. Jika produk cacaatddiminimumkan, maka biaya mutu
(produk gagal, pekerjaan ulang, pemeriksaan daggmebalian dari konsumen) akan
berkurang, dan lebih jauh lagi mengurangi totalydigroduksi. Perusahaan yang
menghasilkan mutu produk yang lebih baik dan mamemberikan jaminan kepada
konsumen, akan mendapatkan citra positif dari komesu Selanjutnya, posisi
persaingan semakin baik, pemasaran semakin luakabasampai ke posisi ekspor.
Harga produk dapat lebih ditingkatkan, sehinggankewan yang diperoleh menjadi
lebih besar (Muhandri dan Kadarisman, dalam POOR2.



Menurut Menurut Hardjosoedarmo (2004), penerapaM ERan memberikan dampak

yang positif bagi karyawan, yaitu :

1. Karyawan akan menjadi lebih loyal kepada orgesiig/a dan menganggap bahwa
keberhasilan organisasi identik dengan keberhagiidadi.

2. Karyawan akan menunjukkan pekerjaan mutu, kapemeaya akan mutu, sehingga
organisasi tidak lagi terlalu bertumpu pada stuktotuk menciptakan tatalaku
mutu.

3. Karyawan akan mengorganisasikan dirinya secaikarsla untuk melakukan
perbaikan proses tanpa campur tangan, tekanapuataiorongan manajemen.

4. Karyawan baru, terlepas dari latar belakang aléentasinya, dengan mudah akan

menyesuaikan diri pada budaya mutu yang telah néukedalam organisasi oleh

karena itu pergantian, absensi, dan unjukrasa diifpatangi, bahkan ditiadakan.

2.5 ProduktivitasKerja

Produktvitas merupakan rasio antara hasil kegiatantput) dengan segala
pengorbanan (input) dalam menghasilkan sesuatu utfidas 2004). Menurut
Mangkuprawira dan Hubeis (20074hput terdiri dari manajemen, tenaga kerja, biaya
produksi, peralatan dan waktuOutput meliputi produksi, produk, penjualan,
pendapatan, pangsa pasar dan kerusakan produkn Palapektif normatif, pengertian
produktivitas adalah jika hari ini karyawan lebiilb daripada kemarin dan hari esok
lebih baik daripada sekarang. Terdapat tiga maceduptivitas berdasarkan sumber
input, yaitu produktivitas modal, produktivitas baharkipadan produktivitas tenaga
kerja.
Produktivitas tenaga kerja menunjukkan perbandiragdara hasil kerja seorang tenaga
kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untulgimesilkan suatu produk (Sritomo,

2003). Produktivitas tenaga kerja dapat dirumuskan

Produktivitas tenaga kerjagé‘M (2-1)
Input

Menurut Ravianto dalam Putri (2009), produktivitesja seseorang pada dasarnya
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor sepegkdinpendidikan dan pelatihan, fisik
dan biologis, tingkat penghasilan, teknologi darasa penyerta produksi, kemampuan
manajerial pimpinan dan faktor kesempatan. Prodiik§ kerja dipengaruhi oleh
harapan karyawan dan perusahaan. Harapan karyafakuskan pada pemenuhan

kebutuhan dirinya sendiri dan keluarga. Harapangaraan merupakan harapan kepada



karyawan yang tidak selalu searah dengan harapayavwan sendiri. Harapan

perusahaan dalam banyak hal, berbeda dengan hawpyamwan. Perpaduan antara dua

macam harapan ini akan menentukan besar keciltgigondoduktivitas
Menurut Dewan Produktivitas Nasional Rl dalam Me#in(2010) pengertian
produktivitas antara lain:

1. Produktivitas secara terpadu melibatkan semua usamaisia dengan produktivitas
mengandung pengertian sikap mental yang selalu meyap pandangan bahwa
kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemmafan hari esok lebih baik dari
hari ini.

2. Produksi dan produktivitas merupakan dua hal yasrpdrla. Peningkatan produksi
menunjukan pertambahan jumlah hasil yang dicapadarsgkan peningkatan
produtivitas mengandung pengertian pertambahah desiperbaikan cara produksi.
Peningkatan produksi tidak selalu disebabkan otgtingkatan produktivitas, karena
produksi dapat meningkat walaupun produktivitaggettau menurun.

3. Peningkatan produktivitas dapat dilihat dalam bgatuk:

a. Jumlah keluaran o(itput) dalam mencapai tujuan meningkat dengan
menggunakan sumber dayaplt) yang sama.

b. Jumlah keluarano(tput) dalam mencapai tujuan sama atau meningkat dicapai
dengan menggunakan sumber dagput) yang lebih sedikit.

c. Jumlah keluarano(tput) dalam mencapai tujuan yang jauh lebih besar diglr
dengan menggunakan sumber dagput) yang relatif lebih kecil.

4. Sumber daya manusia memegang peran yang utama gat@sas peningkatan
produktivitas, karena alat produksi dan teknologila hakekatnya merupakan hasil
karya manusia.

Nasution (2004) mengemukakan bahwa individu yamglydtif memiliki karakteristik

berikut :

1. Secara konsisten selalu mencari gagasan-gaggesag lebih baik dan cara

penyelesaian tugas yang lebih baik lagi.

. Selalu memberi saran-saran untuk perbaikanasckarela.

. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien.

. Selalu melakukan perencanaan dan menyertakealjachktu.

. Bersikap positif terhadap pekerjaannya.
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. Dapat berlaku sebagai anggota kelompok yang $ellagaimana menjadi seorang

pemimpin yang baik.



7. Dapat memotivasi dirinya sendiri melalui doromgiari dalam.

8. Memahami pekerjaan orang lain yang lebih baik.

9. Bersedia mendengar ide-ide orang lain yang leaik.

10. Hubungan antarpribadi dengan semua tingkatdamdarganisasi berlangsung
dengan baik.

11. Sangat menyadari dan memperhatikan masalahgoesan dan biaya-biaya.

12. Mempunyai tingkat kehadiran yang baik (tidakyzk absen dalam pekerjaannya).

13. Sering melampui standar yang telah ditetapkan.

14. Selalu mempelajari sesuatu yang baru dengaat.cep

15. Tidak selalu mengeluh dalam bekerja.

2.6 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Menurut Simanjuntak dalam Putri (2009), faktor-taktyang mempengaruhi
produktivitas kerja digolongkan pada tiga kelompgditu :
1. Mutu dan kemampuan fisik pekerja yang dipenganiah tingkat pendidikan,
latihan, motivasi kerja, etos kerja, mental dan &empuan fisik pekerja yang

bersangkutan.

2. Sarana pendukung kerja mencakup lingkungan kiamakesejahteraan tenaga kerja.
Lingkungan kerja termasuk teknologi dan cara pregukarana dan peralatan
produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dasehetan kerja, serta suasana
dalam lingkungan itu sendiri. Kesejahteraan tenkega tercermin dalam sistem

pengupahan dan jaminan sosial, serta jaminan kalagan kerja.

3. Supra sarana, meliputi kebutuhan pemerintahyuigdn industrial dan kemampuan

dalam mencapai sistem kerja yang optimal.

2.7 Structural Equation Modelling

SEM adalah teknik analisisnultivariate yang memungkinkan peneliti untuk
menguji hubungan antara peubah yang kompleks rigaik sive maupunnon-recursive
untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai eb@in model (Ghozali dan
Fuad, 2005).

SEM terdiri dari variabel laterigtent variable) dan variabel indikatorirfdicatoor
variable). Variabel laten merupakan variabel yang tidalaldéukur secara langsung

(unobservable). Variabel laten dibagi atas variabel eksogém) (yang merupakan



variabel bebas pada semua persamaan yang ada SglEndan variabel endoges) (
yang terikat paling sedikit satu persamaan dalardaind’arameter yang menunjukkan
hubungan langsung variabel eksogen terhadap vaeablegen disimbolkan dengan
(gamma), sedangkan hubungan langsung variabel endeghadap variabel endogen
lainnya disimbolkan denggh (beta). Variabel teramati merupakan variabel ydagat
diamati atau dapat diukur secara empiris dan s&isgput dengan indikator. Variabel
teramati merupakan efek atau ukuran dari variadteinl Pada metode survei dengan
menggunakan kuesioner, setiap pertanyaan padaokeesnewakili sebuah variabel
teramati. Muatan faktor yang menghubungkan variéteh dengan variabel teramati
disimbolkan dengair (lamda). Simbol diagram lintasan dari variabeateati adalah
bujur sangkar/empatpersegi panjang dan pemberiara nariabel diamati biasanya
menggunkan notasi matematika ( X dan Y). Model p&&M terdiri dari dua, yaitu
model persamaan struktural yang menggambarkan abuantara variabel laten dan
model pengukuran yang menggambarkan hubungan awmtarabel laten dengan
variabel teramati (Wijanto, 2008).

Salah satu kelebihan metode SEM adalah dapat nemigikasi kesalahan
pengukuran. Kesalahan struktural menunjukkan variabbas tidak dapat memprediksi
variabel terikat secara sempurna, kesalahan staiktiiambangkan dengah (zeta).
Kesalahan pengukuran mengidentifikasikan peubadmiati dari suatu variabel laten
tidak dapat merefleksikan variabel laten secarapsena, sehingga penambahan
kesalahan pengukuran diperlukan agar model metgagkap. Kesalahan pengukuran
yang berkaitan dengan peubah teramati X dilambanglagans (delta) dan peubah
teramati Y dilambangkan dengarfepsilon). Semakin kecil nilai kesalahan pengukura
maka model semakin baik, dengan niat off error 0,6, artinya apabila nilagrror
melebihi 0,6 maka peubah indikator tidak sahih gabananifestasi dari variabel
latennya (Sitinjak dan Sugiarto, 2006).

SEM memiliki karakteristik yang berbeda dengan @sgbiasa. Regresi biasa pada
umumnya menspesifikasikasikan hubungan kausal antariabel yang teramati,
sedangkan pada model variabel laten SEM, hubungasak terjadi diantara variabel-

variabel tidak teramati atau variabel-variabeldate

2.7.1 Tahap Pembuatan M odel SEM
Menurut Gozhali dalam Audya (2011), Permodelan SHEMuat melalui

tahapan-tahapan sebagai berikut :



. Pengembangan model berdasarkan teori
Pengembangan teori berkaitan dengan landasan yaog akan digunakan
sebagai pengesahan model yang dibuat oleh peri2ditigan kata lain, teori yang
digunakan akan berfungsi sebagai justifikasi mgdealy akan dikembangkan.
. Menyusun diagram jalur
Pengembangan diagram jalur untuk menunjukan hulbukgasalitas. Dengan
menggunakan diagram jalur, peneliti akan lebih rhudlihat hubungan antar
variabel yang sedang diobservasi.
. Mengubah diagram jalur menjadi persamaan struktural
Konversi diagram alur kedalam serangkaian persarsaaiktural dan spesifikasi
model pengukuran. Pada tahap yang ketiga ini pgerddan melakukan konversi
spesifikasi model dalam bentuk rangkaian persansérktural yang dirumuskan
sebagai sarana untuk menyatakan adanya hubungasalikas antar berbagai
konstruk.
. Mengevaluasi model
Tahap ini berkaitan dengan pengujian kecocokanrantegodel dengan data.
Beberapa kriteria kecocokan at@oodness Of Fit (GOF) dapat digunakan untuk
melaksanan langkah ini. Uji kecocokan terdiri dari
a. Chi-square
Digunakan untuk menguji seberapa dekat kecocokdararmatrik kovarian
contoh dengan matrik kovarian model. Menurut Wiarf2008), nilai yang
semakin kecil semakin baik.
b. RMSEA Root Mean Square Error of Approximation)
RMSEA adalah rata-rata perbedaan per derajat paaineghng diharapkan terjadi
dalam populasi, bukan dalam contoh. McCallum dal&vijanto (2008)
menjelaskan nilai RMSEA sebagai berikut :
0,05 < RMSEA< 0,08 (good fit
0,08 < RMSEA< 0,10 (marginal fi
RMSEA > 0,10 (poor fit)
c. GFI (Goodness-of-Fit Index)
GFI merupakan ukuran kesesuaian model secara pskriGFI > 0,90
merupakan tingkat kecocokan yang baik. (Schumadkem Lomax dalam
Kusnendi 2007)
d. AGFI (Adjusted Goodness-of-Fit Index)



AGFI merupakan perluasan dari GFI yang disesuadleargandegree of freedom.
Menurut Sharma dalam Putri (2009), AGFI0,8 memiliki tingkat kecocokan
yang baik.

2.8 Uji Validitas dan Reliabilitas
2.8.1 Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauhmana suatu alat pemg(kaesioner) itu mengukur
apa yang ingin diukur. Teknik analisis yang diguaraldalah korelagiroduct moment
Pearson, yaitu untuk menghitung korelasi antar masing-mag@ganyaan dengan skor
total dengan rumus berikut :

nQRxy)-Cx Xy)
4 22
"= -Gt m2y?-C )] (2-2)

Dimana,

r = angka korelasi
n = jumlah contoh dalam penelitian
X = skor pertanyaan

y = skor total responden dalam menjawab selurutampgaan

2.8.2 Uji Reliabilitas

Setelah alat ukur dinyatakan sahih, maka berikutalga ukur tersebut diuji
reliabilitasnya, yaitu suatu nilai yang menunjukkemsistensi suatu alat pengukur di
dalam mengukur gejala yang sama. Untuk mengukuilitea kuesioner digunakan

teknik alpha cronbanch dengan rumus berikut :

= (50-2) 23)

Dimana,

r = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan

oZ=ragam

2. 64, = jumlah ragam butir

Rumus ragam yang digunakan :
2x2¥

6 ="—n" (2-4)

n



Dimana,

n = jumlah responden

x = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nom@omor butir pertanyaan)

Nilai alpha lebih besar dari 0,6 dikatakan reliateh begitu juga sebaliknya.

2.10 House of Quality

HOQ adalah salah satu matrix yang ada dalam QFRat&8kanHouse of

Quality karena matrix tersebut berbentuk menyerupai rumBérikut beberapa

bagian/submatriks yang saling berhubungan satu EamdalamHouse of Quality:

E. Technical Correlation

(Korelasi teknik, Hubung

dan ketergant antar respon
teknik )

C. Technical Response
{parameicr cknik,pengembangan bahasa pelanggan)

A. Customer Needs
and Benefit
(kebutuhan dan
harapan pelanggan)

D. B
Relationship Planning Matrix
(Hubungan antara parameter teknik dgn kebutuhan dan (Matrik perencana
keinginan konsumen - Persaingan
- Nilai target

(prioritas tanggapan teknik, target taknis, benchmarking)

F. Technical Matrix

Gambar 2. House Of Quality
Sumber:_Munawir,dkk (2007)

Submatriks dalariouse of Quality dijabarkan sebagai berikut:

1. Voice Of Customer (A), biasanya disebuthe Whats yang menggambarkan keinginan

dan kebutuhan pelanggan. Merupakan sebuah datftekedaginan pelanggan yang

didapatkan dari survei secara kualitatif.

2. Planning Matrix (B), merupakan data kuantitatif yang mengindikasikepentingan

dari Voice of Customer dan tingkat kepuasan pelanggan terhadap produkjasa

pelayanan perusahaan dibandingkan dengan kompetita ini didapatkan dari

survei terhadap pelanggan.



3. Technical Response (C) atau disebuthe Hows, fungsinya untuk menjawal¥oice of
Customer yang dikembangkan dalam bahasa teknis perusakehmgga menjadi
persyaratan yang dapat diukur dan dilaksanakan.

4. Relationship (D), merupakan penilaian kekuatan korelasi anip tlemen dari
respon teknis yang ada patlae Hows (C) dengan setiap keinginan dan kebutuhan
pelanggan yang ada pa@he Whats (A). Pengisian submatriks ini sangat penting
pada saat penentuan prioritas tindakan yang dieakoleh perusahaan. Keseluruhan
dari submatriks korelasi ini terdiri dari kotak yamenyimpan pengaruh mengenai
pasangan respon teknis dengan keinginan pelandgalam pengisian korelasi
terdapat simbol yang umum digunakan seperti yaripaé pada tabel 2.3 :

Tabel 2.3 SimboRelationships pada HOQ

Relationships Symbol | Values
Srong ° 9

Moderate O 3
Weak \V, 1
None 0

Sumber : Munawir, dkk (2007)

5. Technical Correlation (E), merupakan korelasi teknis yang berisi peailai
hubungan antar respon teknis. Biasanya disebut @gaapHouse of Quality.
Fungsi submatriks ini untuk menentukan hubungan s#dimg ketergantungan
antar respon teknis tertentu. Simbol yang digunadatah:

Tabel 2.4 SimboTechnical Correlation pada HOQ

Simbol K eterangan

+ Ada hubungan positif antara dua respon teknis

- Ada hubungan negatif antara dua respon teknis

<blank> | Tidak ada hubungan antara dua respon teknis
Sumber : Munawir, dkk (2007)
6. Technical Matrix (F), berisi target kinerja teknis. Target ditetaploleh perusahaan

untuk menjadi perusahaan yang kompetitif dan dbapegaing di dalam bidangnya.
Dengan adanya target yang jelas akan mengarahkanasektivitas yang akan
dilakukan selanjutnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkakttaektur yang dilakukan dalam
penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan pula meaigemetode penelitian dan data apa
saja yang digunakan, tempat dan waktu pengambitda, ¢ara pengumpulan data,

langkah-langkah penelitian, dan diagram alir peiaeli

3.1 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaadalah penelitian deskriptif,
yaitu penelitian yang menggambarkan keadaan sefingdk yang kemudian dianalisis
menggunakan metode SEM untuk mengidentifikasi peigpeubah indikator terhadap
pengaruh variabel bebas (TQM) terhadap variab@ate(produktivitas kerja). Hasil
akhir yang diperoleh dapat digunakan masukan bhagkpmanajemen untuk melakukan
tindakan lebih lanjut mengenai penerapan TQM damgpeihnya terhadap
produktivitas kerja karyawan. Tujuan dari penetitimi adalah untuk mengetahui
faktor-faktor dari suatu obyek dan memperbaiki dakaktor yang mempengaruhi demi
meningkatkan produktivitas.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Regional Part Deforabaya. Pegambilan data
dilakukan pada bulan September 2012 sampai dengaet 2013.

3.3 Data yang Digunakan

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala gaimer. Data primer adalah
data yang secara langsung diambil dari objek pareloleh peneliti yang diperoleh
dari hasil observasi, hasil wawancara, dan hasilgpeuran terhadap pihak-pihak
terkait. Data primer yang dibutuhkan adalah datagylerkenaan dengan TQM yang
ada pada Regional Part Depot Surabaya.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsengadap obyek penelitian
guna mendapatkan data yang diperlukan. Metode pgmglan data yang digunakan

pada penelitian ini adalah:



1.

35

Observasi/Survei Pendahuluan

Merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakalengan pengamatan
langsung terhadap obyek penelitian. Pada surveidgierduan dilakukan

pengumpulan data dan informasi mengenai penerdpit di Regional Part Depot

Surabaya.

Wawancara

Merupakan cara pengumpulan data dengan cara koasindan tanya jawab

langsung dengan pihak-pihak yang bersangkutan detogek permasalahan yang
diambil dalam penelitian ini. Metode ini dilakukamtuk mendapatkan data-data
mengenai penerapan TQM perusahaan. Selain itudm@tojuga dilakukan untuk

menentukan faktor-faktor apa saja yang mempengaroduktivitas.

Kuisioner

Kuisioner merupakan salah satu metode memperolédn diengan memberikan
beberapa pernyataan atau pertanyaan kepada respontlg dijawab. Kuisioner

ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor apgasgang mempengaruhi

produktivitas kerja karyawan. Pemberian kuision&unjukan kepada seluruh

karyawan di Regional Part Depot.

L angkah-langkah Penelitian

Berikut merupakan langkah-langkah penelitian yatakdkan, yaitu:

Survei Pendahuluan

Langkah awal yang perlu dilakukan adalah melakukamvei pendahuluan untuk
mendapatkan gambaran dari kondisi sebenarnya ofje akan diteliti. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi sedaragsung permasalahan yang
dihadapi oleh perusahaan.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mempelajari te@oti dan ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada padayabglakan diteliti. Adapun
sumber studi literatur diperoleh dari perpustakaaternet, dan perusahaan. Studi
literatur yang dilakukan meliputi TQM, serta meto8EM untuk meningkatkan
produktivitas kerja.

Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan awal pemahaerhadap permasalahan

yang timbul untuk mencari solusi permasalahan ertsé®ada tahap ini akan dikaji



permasalahan yang ada pada produktivitas pekengademenerapkan TQM pada
Regional Part Depot.
Perumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan rincian dari permasalafaay dikaji serta
menunjukan tujuan dari persoalan yang diteliti.
Penetapan Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ditetapkan berdasarkan rumusasalal yang telah dijabarkan
sebelumnya. Hal ini ditunjukan agar mempermudahelteruntuk menentukan
batasan-batasan yang perlu dalam pengolahan dbsisadata selanjutnya.
Pengumpulan Data
Data atau informasi yang dikumpulkan harus reled@mgan persoalan yang
dihadapi. Data ini akan menjadi input pada pengolatlata. Data utama yang
diperlukan adalah penerapan TQM yang sudah ditaraglada Regional Part
Depot.
Pengolahan Data
Setelah mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhaka langkah
selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan mefaxlg relevan sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi. Adapun tahapan peragoldata yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi unsur-unsur TQM perusahaan
Identifikasi unsur-unsur TQM yang ada pada perusaha@engan cara
mengamati dan pengambilan data yang ada di permsahangenai penerapan
unsur-unsur TQM.
b. Melakukan penyebaran kuisioner
Penyebaran kuisioner ini disebarkan kepada selkamyawan yang ada pada
perusahaan Regional Part Depot Surabaya yang didilasioner tersebut
terdapat beberapa pernyataan yang mengarah pada-uwnssir TQM dan
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas. Kelam kuesioner akan
dilakukan pengujian yang menentukan apakah kuesgeimgai alat pengukur
tersebut valid dan reliabel dengan cara berikut :
1). Uji Validitas
2).Uji Reliabilitas
c. Pengolahan Data Menggunakan Metode SEM



Pada penelitian ini analisa data digunakan untukj@heskan hubungan antara

penerapan TQM terhadap produktivitas kerja karyawamalisa data juga

digunakan untuk menentukan faktor dominan dariapetinsur TQM dalam

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Anahisasing-masing peubah

akan diolah dengan menggunalafiware Lisrel 8.8.

8. Analisis dan Pembahasan

Pada tahapan ini dilakukan pembahasan dari hasijgiehan data yang dilakukan

untuk dianalisa dan diuraikan secara detail daners@sis. Juga dijelaskan

mengenai faktor- faktor apa saja yang merepresekata§ QM dan produktivitas

kerja di Regional Part Depot Surabaya, kemudianekmnendasikan perbaikan

yang bisa diimplementasikan pada perusahaan dengagetahui hubungan antara

TQM dan produktivitas kerja menggunakan tools HO@atha yang berperan

sebagaihe Whats adalah Produktivitas darhe Hows adalah TQM.

Mengetahui hubungan
antara TQM yang saling
berkolerasi

The Hows: TQOM

The Whats: Penilaian  korelasi tiap elemen antara

pertanyaan yang ada pada TQM dengan

Produktivitas Kerja pertanyaan yang ada pada Produktivitas Kerja

Target
produktivitas kerja
yang diharapkan
oleh perusahaan.

Target TQM yang diharapkan oleh perusahaan.

Gambar 3.House Of Quality

9. Penarikan Kesimpulan dan Saran

Tahap penarikan kesimpulan dan saran merupakap terekhir dari penelitian ini.

Tahap ini berupa penarikan kesimpulan yang dipbraolari hasil pengumpulan,

pengolahan, dan analisis datayang menjawab tujaan pénelitian yang telah

ditetapkan. Selain itu juga terdapat saran yangtddierikan dalam penelitian




yang telah dilakukan serta perbaikan untuk diimgetasikan pada perusahan

tersebut.

3.6 Model Struktural

X1

Y1
X2

Y2
X3

Y3
X4

Y4
© <> O s
X6 Y6
X7 Y7
X8
X9
X10

Gambar 3.2 Model SEM

TQM

X1 = Pemahaman karyawan tentang kebutuhan pelanggan

X2 = Perusahaan memperhitungkan pendidikan dalanermea karyawan.

X3 = Standart yang ditentukan sesuai dengan tujaarperusahaan.

X4 = Perusahaan selalu menetapkan target perbaekelanjutan pada standar
tertentu.

X5 = Dalam melaksanakan pekerjaan ditunjang dergggana prasarana yang
memadai.

X6 = Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputyserusahaan.

X7 = Audit internal dilakukan secara teratur.

X8 = Audit internal yang dilakukan perusahaan beriaat untuk mencapai tujuan

perusahaan.



X9 = Diklat yang diberikan sesuai dengan pekerjsarg dibutuhkan karyawan.
X10 = Semua karyawan dilatih lintas bagian sehirgdpyaat saling melengkapi.

Produktivitas Kerja

Y1 = Output yang dihasilkan dibandingkan dengamilglu.

Y2 = Kesalahan yang terjadi dibanding buén.

Y3 = Pemberian intensif kepada karyawan dibandirgrblalu.

Y4 = Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dibantdulan lalu.
Y5 = Kecelakaan yang terjadi pada saat bekerjandibg bulan lalu.
Y6 = Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan taegasahaan

Y7 = Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan

Menurut Goersch dan Davis TQM mempunyai 10 unsamat Unsur utama pada TQM
digunakan sebagai dasar untuk menentukan variabeériabel dari X1 — X10.
Sedangkan pada produktivitas kerja penentuan \&righ — Y7 didasarkan pada
pengertian produktivitas menurut dewan produkts/itasional RI.

Semua variabel pada TQM dan Produktivitas digunaeagai butir pertanyaan pada
kueisioner. Alat ukur yang digunakan pada kueisi@ualah skala likert.

3.7 Diagram Alir Pendlitian
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian digakava pada Gambar 3.2

sebagai berikut:



MULAI

A

Survei Pendahulian

v » StudiPustaka

Identifikasi Masalah

!

Perumusan Masalah

'

Mengindentifikasi penerapan TQM di Regional Part Depot Surabaya

v

Penentuan Variabel Kuisioner

Penyebaran Kuisioner

ji Reliabilitas dan
Validitas

Pengolahan Data Menggunakan Metode SEM
. Spesifikasi Model
. Estimasi Model
. Uji Kecocokan

- Chi- square
- RMSEA
- GFI
-AGFI
-NFI
-NNFI
-CFI
. Respesifikasi

v

Menganalisis faktor-faktor pada TQM

v

Menganalisis Indikator-indikator pada Produktivitas Kerja

v

Menganalisis pengaruh penerapan TQM terhadap Produktivitas Kerja

A



Menganalisis hubungan dengan menggunakan
HOQ
Rekomendasi Perbaik:

SVLISYIAINDN
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PENGOLAHAN DATA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dijabarkan mengenai gambaran umpemsahaan dan

pembahasan dari rumusan masalah serta tujuan glamgditetapkan.

4.1 Gambaran Umum Per usahaan

4.1.1 Sejarah Singkat PT. Astra International Incorporation

PT. Astra International Incorporation (All) pertarai didirikan pada tanggal 20
Februari 1957 Drs. Tjia Kian Tie (Alm), William Sgadja (Tjia Kiang Liong ), dan E.
Hariman (Liem Peng Hong), yang bergerak dalam lgdasaha ekspor-impor hasil
bumi, inventaris alat-alat kereta api untuk PKAké@sang PJKA), serta bahan-bahan
untuk proyek pengembangan PLTA Jatiluhur.

Kemudian pada tahun 1965 PT. Astra Internationaidind&an bangunan baru di
Jakarta dan kantor yang berada di Bandung dijadikbagai kantor cabang. Pada masa
itu PT. Astra International bergerak dalam bidamgor alat-alat berat dan kendaraan
bermotor. Berkat usaha patungan antara pemerimadnésia dengan yang bergerak
dalam bidang perakitan kendaraan beroda empat, pewda tanggal 25 Februari 1969
berdirilah PT. Gaya Motor. Pada tanggal 1 Juli 1989. Astra International
Incorporation (All) mendapatkan pengakuan resmi pa@amerintah Republik Indonesia
sebagai agen tunggal kendaraan bermotor merek t&boyantuk seluruh wilayah

Indonesia.

Sebagai kelanjutan dari pengakuan tersebut padangahan tahun 1970 PT.
Astra International Incorporation (All) membentukdyota Division” yang menangani
distributor dan pemasaran kendaraan merek Toyogdihdd prospek pemesanan mobil
merek Toyota cukup cerah, maka pada tahun 197Zilk@didi perusahaan baru yang
diberi nama PT. Toyota Astra Motor (TAM) yang meakpn patungan antara
Indonesia dengan Jepang. Perusahaan dari pihakhglepadalah Toyota Motor
Company LTD, dan Toyota Sales Company LTD. Sedamgkari pihak Indonesia

adalah PT. Astra International dan PT. Gaya Motor.

Setelah PT. Astra Motor berdiri, maka status agegdal Toyota untuk seluruh
wilayah Indonesia dialihkan kepada PT. Toyota Adtator, sedangkan PT. Astra
International berubah statusnya menjadi penyalamat kendaraan bermotor merek

Toyota. Kegiatan PT. Toyota Astra Motor adalah niapgr mobil-mobil merek



Toyota dalam keadaabompletely Knock Down (CKD) dari Jepang dan merakitnya di
PT. Gaya Motor serta menyalurkan pada dealer-deédena di Indonesia. Disamping
sebagai agen tunggal PT. Toyota Astra Motor jugegdrak sebagai importir suku

cadang untuk mobil-mobil merek Toyota.

Dengan semakin berkembangnya pemasarannya mobéknieryota, dan agar
pengelola pemasaran mobil Toyota di Indonesia degét efisien dan efektif, maka
pada tanggal 1 Januari 1976 didirikan PT. Astradvi®ales (AMS) berdasarkan Akta
Notaris Kartini Mulyadi, SH. No. 195 tanggal 30 iJuB75 dan No. 52 tanggal 10
Oktober 1975. Sebelumnya untuk penjualan mobil Taydlakukan oleh satu divisi
dari PT. Astra International yaitMotor Vehicle Division. Pada tahun 1989, PT. Astra
Motor Sales bergabung dan menjadi divisi penjuadan PT. Astra International.
Kegiatan utama PT. Astra International adalah nenjuobil merek Toyota, menjual

sahamnya pada masyarakgd public) dengan nilai nominal yang tidak terlalu tinggi.

Pada saago public, nama PT. Astra International diubah menjadi P&tra
International Toyota Division. Pada tanggal 8 Agsst995 menurut Akte Notaris Ny.
Rukmasanti Hardjasatya, SH No.2, PT. Astra Intéonat Toyota Division berubah
menjadi PT. Astra International Tbk. Dalam upayanmeruhi kebutuhan pelanggan
akan kendaraaan bemotor merek Toyota, PT. Astexrriational Tbk. Toyota Sales
Operation juga melakukan bantuan pengelolaan ataSé&rasi Autoraya (Toyota Rent
AUTO 2000 Car/Trac) yang menangani jasa penyewaainlmmerek Toyota dan PT.
Arya Kharisma (Mobil 88) yang melayani penjualanbihbekas merek Toyota. Kedua

perusahaan ini termasuk dalam AUTO 2000 Group.

Sebagai dealer utama wilayah perusahaan PT. Ag@enational Tbk. Toyota
Sales Operation mencakup Sumetra (kecuali Jamdoii, Ban Bengkulu), Jawa (kecuali
Jawa Tengah dan D.I Yogyakarta), Bali, NTB, dan NW&sing-masing cabang berdiri
sendiri dan dalam kegiatan opoerasionalnya bertarggwab langsung ke kantor
pusat PT. Astra International Tbk. Toyota Salesr@jpen yang beralamat di JI. Gaya
Motor Il No. 3 Sunter Il Jakarta Utara.

4.1.2 Sgjarah AUTO 2000

Auto 2000 berdiri pada tahun 1975 dengan nama Adutor Sales, dan baru
pada tahun 1989 berubah nama menjadi Auto 2606 2000 adalah jaringan jasa



penjualan, perawatan, perbaikan dan penyediaan stkiang Toyota yang
manajemennya ditangani penoleh PT. Astra International TbkSaat ini Auto 2000
adalahmain dealer Toyota terbesar di Indonesia, yang menguasai af@80 % dari
total penjualan Toyota. Dalam aktivitas bisnisrgato 2000 berhubungan dengB.
Toyota Astra Motoryang menjadi Agen Tunggal Pemegang Merek (ATPMyota.
Auto 2000 adalah dealer resmi Toyota bersama £dezgmi Toyota yang lain.

Auto 2000 memiliki cabang yang tersebar di selungonesia (kecuali Sulawesi,
Maluku, Irian Jaya, Jambi, Riau, Bengkulu, Jawagiéndan D.l.Y). Selain cabang-
cabang Auto 2000 (disebDiirect) yang berjumlah 90 outlet cabang , Auto 2000 juga
memiliki dealer yang tersebar di seluruh Indondsiisebutindirect), yang totalnya
berjumlah 92 outlet. Dengan demikian, terdapat ¢8Bang Direct Sub cabang dan

Indirect) yang mewakili penjualan Auto 2000 di seluruh Inésia.

4.1.3 Sejarah Regional Part Depot Surabaya

Regional Part Depot Surabaya merupakan distribtéemi suku cadang asli
Toyota dengan total customer sebanyak 252 outléputiewilayah Jawa Timur, Bali,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, NTT, dan NSeBtastock amount yang
mencapai hingga 8 milliar pada akhir tahun 201 iéteal Part Depot Surabaya berdiri
pada tanggal 28 November 1994 dengan luas wilaghlesar 2820 fn luas area
storage sebesar 1.533 dan totalman power sebanyak 57 orang. Regional Part Depot
Surabaya terdiri dari 7 area kerja yang melipateiving, issuing, transfer, storage,

inventory andsupply operation, kaizen, dan administrasi.

4.1.4Visi, Mis dan Filosofi AUTO 2000

AUTO 2000 telah menyiapkan visi, misi dan filosgéing akan membantu dalam
peningkatan kegiatan usaha di masa mendatang. Adagiumisi, dan filosofi tersebut
antara lain:

Visi PT. Astra International Tbk. Toyota Sales Ggiem menjadiMain Dealer
Otomotif no. 1 di Indonesia adalah : “Menjadi Dealeyota terbaik dan paling handal
di Indonesia melalui proses kerja berkelas dunia”

Misi PT. Astra International Tbhk. Toyota Sales Gyiem adalah menjadi mitra
usaha yang terpercaya bagi selurstakeholder (Pelanggan Toyota, Karyawan,

Supplier, Pemegang saham, Pemerintah, dan Masyarakatpd®®. International Tbk.



Toyota Sales Operation akan mampu menjadi mitrgpeteaya dengan adanya

kemampuan untuk :

1. Memberikan pengalaman terbaik dalam memberi dan illkeroyota kepada
pelanggan.

2. Mencapai dan mempertahankan posisi Market Shate dicseluruh Segmen dan
wilayah.

3. Mencipkatan lingkungan kerja terbaik.

4. Menciptakan pertumbuhan bisnis yang kerkesinambunga

Filosofi perusahaan disebut dengan Catur Dharmta, ya

1. Menjadi milik yang bermanfaat bagi Bangsa dan Na&gar

2. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan.

3. Saling menghargai dan membina kerjasama.

4

Berusaha mencapai yang terbaik.

4.1.5 Deskripsi Jabatan
Adapun wewenang koordinator dan tiap-tiap divispatadijelaskan secara garis

besar sebagai berikut :

1. Part Center heads
Bertanggung jawab atas cabang Regional Part Depatb8ya dan membawahi
langsung koordinator-koordinator dari tiap diviang ada.

2. KoordinatorReceiving
Bertanggung jawab atas kegiatan penerimaan dari &k pelokasian barang
pada gudang.

3. Koordinatorlssuing
Bertanggung jawab atas pengeluaran dan pengecekancadang Toyota atas
order customer.

4. KoordinatorStorage
Bertanggung jawab atas kegiatan storage yang ntieppnempatan barang baru,
troubleshooter, replacement & reserve, dan relokasi.

5. Koordinatorlnventory dan SO
Monitoring KPlinventory, mengatur kebijakan alokasipply atasorder customer,
mengatur kebijakan manajemen stock dan persedssta mengontrol proses
claim danwarranty claim.

6. Koordinator Kaizen



Bertanggung jawab atas segala aktivitagprovement dan monitoring KPI
diseluruh Area Kerja Regional Part Depot Surabag@ia menjalankan direksi
kaizen perusahaan

7. Koordinator Finance dan GA
Bertanggung jawab atas kesejahteraan karyawan ratlakukan administrasi
kepersonaliaanGeneral Affair diikuti dengan memonitor pelaksanaannya baik
aktivitas internal maupun eksternal, melaksanakam mhemonitor aktivitas EHS
(Environment, Health, and Safety) / LK3 (Lingkungan, Kesehatan , dan
Keselamatan Kerja) dansset perusahaan khususnya area Regional Part Depot

Surabaya

4.1.6 Proses Distribusi
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Ka(\izen Administrasi Binning
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Gambar 4.Flow Diagram Proses Kegiatan Regional Part Depot Surabaya
Sumber: Data Internal Regional Part Depot Surabaya
4.1.6.1 Receiving
Receiving adalah bagian dari Regional Part Depot Surabayag \eertugas
melakukan penerimaan, pengecekan dan pengalokésmapat untuk barang yang
dikirim dari TAM.
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Sumber: Data Internal Regional Part Depot Surabaya

Penerimaan barang ini akan menimbulkan seranghse&arjaan atau kegiatan di

gudang seperti di bawabh ini:

1. Menerima dokumen barang

2. Menerima barang secara fisik

3. Memeriksa barang yang diterima (jumlah dan nopaets)

Secara garis besar proses pada receiving berawkh KEBAM mengirim barang
yang telah diorder oleh Regional Part Depot Surabdgn menyertakan dokumen
kelengkapan barang. Pada saat barang datang, pimiistrasi receiving membuat
daftar part-part mana yang harusudieading terlebih dahulu oleh petugas unloading
sekaligus daftar barang yang harus dicek terledlulli oleh petugashecking berupa
binning list. Setelah proses pengecekan selesai, dilakukarkgsedm barang yang
sesuai dengan nomer part dan nomor lokasi yangadabinning list. Setelah proses
pelokasian selesai, petugas checking mengkonfirrpasia administrasi receiving

bahwa semua barang sudah dilokasikan sesuai deagaatnya.



4.1.6.2 | ssuing
Issuing adalahbagian yang bertugas melakukan pengeluaran danripesagy suku

cadang Toyota atasder customer (Jatim plus).
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Sumber: Data Internal Regional Part Depot Surabaya

4.1.7 Total Quality Management yang Ada Pada Regional Part Depot
1. SDM

Karyawan yang ada di Regional Part Depot Surabaggpai bulan Januari 2013
berjumlah 60 orang. Karyawan Regional Part Depoalsaya bekerja setiap hari Senin
sampai Sabtu dengan jam kerja pada hari Senin -atJpukul 08.00-16.00 WIB dan
pada hari Sabtu pukul 08.00 — 13.00 WIB. Prosesm®aan karyawan dibagi menjadi
2 untuk karyawan tetap penerimaan karyawan disel@k$ti HRD Astra Indonesia,
sedangkan untuk karyawantsourcing dilakukan oleh Regional Part Depot itu sendiri.
2. Kualitas

Semua barang yang ada di Regional Part Depamiliki standar yang telah
ditentukan oleh Toyota Astra Motor, baik kualitagupun kuantitas. Regional Part
Depot berhak mengajukan claim pada TAM apabila barang ydatang tidak sesuai
dengan spesifikasi. Selain itu pelanggan dari Regi®art Depot juga memiliki hak

untuk menukar kan barang apabila barang yang wiéedalam keadaan cacat. Dalam



penataan barang — barang yang ada di RegionaDeadt juga memisahkan penataan
sesuai dengan ukuran dan material.  Disampingustollaryawan juga memiliki
standar dalam melakukan pekerjaan berSadard Operational Procedure (SOP).
Dengan adanya SOP karyawan dapat mengetahui tugastasthggung jawabnya
sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan baiketaar.

3. Sarana

Sarana merupakan seluruh peralatan yang digunaka@ok umendukung
terlaksananya pengendalian mutu. Pengangkutan lprddu TAM ke Regional Part
Depot menggunakan truk besar, dan juga produkaditegnggunakan box yang terbuat
dari material khusus sehingga dapat meminimalesijadinya kecacatan. Sedangkan
dari Regional Part Depotmenggunakan 9 moblox, dan 4 mobil ekspedisi untuk
pengiriman keluar kota. Untuk memudahkan karyawaalard mengambil dan
memindahkan barang, Regional Part Depetniliki forklift dantroly.
4. Organisasi

Struktur organisasi di Regional Part Depmidah terdefinisi dengan jelas.
Karyawan diberikan kebebasan dalam mengeluarkampetelapat ataupun keluhannya.
Penyampaian ide saran atau keluhan dari karyawsamghiaikan kepada koordinator
divisi masing-masing, yang kemudian akan dirapatkéamu didiskusikan bersama
kepala Regional Part Depot. Selain itu juga seimp diadakarbriefing kepada seluruh
karyawan Regional Part Depot.
5. Audit Internal

Audit dilaksanakan untuk menilai apakah hasil yatigeroleh sudah sesuai
dengan komitmen, sasaran dan tujuan perusahaarit iAtetnal pada Regional Part
Depotdilakukan setiap 2 bulan sekali oleh Regional Beqpot itu sendiri dan setahun
sekali oleh pihak Astra Internasion&@uditor akan memeriksa kinerja karyawan dan
kinerja perusahaan terkait penjualan dan pendapsteta memeriksa produk-produk

yang ada di toko apakah sesuai dengan standaedaai slengan jumlah yang ada

4.2 Pengolahan Data

Penyebaran kuisioner dilakukan kepada 60 respomtimana 60 responden
tersebut adalah seluruh karyawan yang ada padaidpart Depot. Rekapan hasil
dari kuisioner dapat dilihat pada lampiran 3. Sgtalilakukan penyebaran kuisioner

dilakukan uji reliabilitas, uji validitas dan SEM.



4.3 Uji Reliabilitasdan Validitas
4.3.1 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejaaharsuatu alat pengukuran
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reltakilyang digunakan adalah dengan
Alpha Cronbach. Bila Alpha lebih besar dari 0.6 maka butir kuiso dinyatakan
reliabel. Hasil pengujian reliabilitas terhadapiaibel ditunjukan pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronbach
TQM 0.686
PK 0.776

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mlgha Cronbatch pada variabel
TQM dan variabel PK > 0,6 sehingga dapat disimpulk@ahwa variabel diatas bersifat
reliabel.

4.3.2 Uji Validitas
Validitas menunjukkan sejauhmana suatu alat pengkkeesioner) itu mengukur
apa yang ingin diukur. Valid tidaknya instrumen alagiketahui dengan melihat nilai
korelasinya. Jika probabilitas hasil korelasi leddri 0,05 maka dinyatakan valid dan
sebaliknya dinyatakan tidak valid.
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator korelasi Sig K eterangan
X1 0.620 0.000 Valid
X2 0.461 0.018 Valid
X3 0.471 0.015 Valid
X4 0.417 0.031 Valid
ToM X5 0.439 0.025 Valid
X6 0.756 0.000 Valid
X7 0.399 0.043 Valid
X8 0.416 0.035 Valid
X9 0.479 0.013 Valid
X10 0.502 0.009 Valid




Variabel Indikator korelasi Sig K eterangan
Y1 0.736 0.000 Valid
Y2 0.528 0.006 Valid
Y3 0.501 0.009 Valid
PK Y4 0.465 0.017 Valid
Y5 0.625 0.001 Valid
Y6 0.685 0.000 Valid
Y7 0.776 0.000 Valid

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa semtirakiisioner dari X1-X10
dan Y1-Y7 memiliki korelasi > 0,05 dan nilai SigGs05 sehingga data dinyatakan

valid.

4.4 Uji Asumsi SEM

4.4.1 Asumsi Univariate dan Multivariate Outlier

Outlier merupakan hasil pengamatan yang memiliki nilaaingkstrim yang

muncul karena kombinasi karakteristik unik yang itlknsehingga terlihat sangat jauh

berbeda dari hasil pengamatan lainnya.

1. Pengujianunivariate outlier dilakukan dengan melihat skor baku dari data. Apab

terdapat skor baku yang lebih besar dari 3.0 a#doih|kecil dari -3.0, maka

menunjukkan bahwa terdapattlier. Hasil pengujianunivariate outlier adalah

sebagai berikut
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Skor Baku Data Péraai

|

Skor Baku | Minimum | Maksimum
X1 -.95911 1.02526
X2 -2.2560( 1.0056¢
X3 -.95911 1.02526
X4 -1.3032¢ .75452
X5 -.9916: .9916:
X6 -1.8475] 1.06961
X7 -1.1339 .8671¢
X8 -1.09624 .89696
X9 -1.3151¢ 1.35974
X10 -1.0962¢ .8969¢

Skor Baku | Minimum | Maksimum

Y1 -1.2145( .80966
Y2 -1.2473¢ 1.7463(
Y3 -.5397¢ .8096¢
Y4 -.9719¢ 1.80513
Y5 -. 75698 .9252(
Y6 -1.0252¢ .9591:
Y7 -.86716 1.13397]

4

SumberQOutput SPSS



Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak terdapat skéw bsmng melebihi batas yang

ditetapkan, dengan demikian asunusivariate outlier pada setiap butir kuisioner

terpenuhi.

2. Pengujianmultivariates outliers dapat dilihat dengan jarak Mahalanobis pada
variabel secara keseluruhan. Jika ngaialue pada jarak terbesar memiliki nilai >
0,05 maka data tersebut tidak terjedtlier.

Tabel 4.5 Jarak Mahalanobis

Observation number Mahalanobis d-squared pl
29 26.16¢ .071
24 24,992 .095
34 23.093 .144
40 22.97¢ .15C
33 21.911 .188

6 21.771 .194
36 21.571 .202
15 21.089 .222

9 20.50( .24¢
19 19.973 .276
45 19.908 .279
27 19.63. .294
10 19.460 .303
39 19.340 .309

4 19.18¢ .31¢
37 19.110 .322
30 19.040 .326
5C 18.90¢ .334
35 18.818 .339
26 18.047 .386

2 17.94: .39:
17 17.813 .401
56 17.753 .405
41 17.49¢ 421
38 17.301 .434
53 17.050 .451
14 16.855 .464
28 16.850 .465
49 16.68( .47¢
12 16.441 .493
42 16.277 .504
46 16.00( .52¢
23 15.684 .546
48 15.628 .550Q




Observation number Mahalanobis d-squared
43 15.447 563
3 15.26¢ .57¢
22 15.145 .585
44 15.056 .591
1 14.957 .599
5 14.783 .611]
25 14.76: .61:
20 14.691 .618
8 14.633 .622
47 14.16( .65€
21 13.973 .669
55 13.604 .695
54 13.55. .69¢
18 13.531 .700Q
7 13.399 .709
51 13.36¢ .711
11 12.807 .749
32 12.161 .790
52 12.15¢ 791
16 11.598 .824
13 11.190 .847
31 10.49¢ .88:
Sumber Output SPSS

Dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa nilai tedveda pada responden ke-29

dengan nilai 26,168 dan memiliki nilpivalue sebesar 0,071 dimana nilai tersebut >

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidakradé&variate outlier.

4.4.2 Asumsi Normalitas

Uji normalitas data dilakukan dengan melihat niéwness (univariate) dan

kurtosis (multivariate). Apabila terdapat nilai CR melebihi bate&.58 pada taraf nyata

0.10, maka menunjukkan asumsi normalitas tidaletarpi

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Normalitas Data

Variabel Skew | C.R. Kurtosis | C.R.

Y7 365 | 1.10¢ | -1.86¢ -2.85¢
Y6 .071 | .21¢ -1.99¢ -3.047
Y5 .071 .218 -1.995 -3.04y
Y4 152 463 -1.700 -2.596
Y3 -.143 | -.438 | -1.979 -3.024
Y2 -523 | -1.597| -1.565 -2.391
Y1l -.363 | -1.109| -1.868 -2.854

pl



Variabel Skew | C.R. Kurtosis | C.R.
X10 -289 | -.882 | -1.917 -2.928
X9 .000 .000 -1.133 -1.731
X8 -.143 | -.438 | -1.979 -3.024
X7 -.289 | -.882 | -1.917 -2.928
X6 -.369 | -1.126| -.797 -1.218
X5 -14% | -.438 | -1.97¢ -3.02¢
X4 -51€ | -1.57¢ | -1.73¢ -2.64¢
X3 .00C | .00C -2.00(¢ -3.05¢
X2 -.498 | -1.521| -.642 -.980
X1 .000 .000 -2.000 -3.056
Multivariate -10.721 -1.578

Sumber Output SPSS

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai CR

(multivariate) berada dalam batas * 2,58 sehingga semua datsulbbesi normal.

4.4.3 Non-Multikolinieritas

padavrséss (nivariate) dan kurtosis

Non-multikolinieritas terjadi jika terdapat nilai okelasi 0.90 atau

lebih.

Berdasarkan tabel 4.6 tidak terdapat korelasi yrmngilai >0.90, sehingga asumsi non-

multikolinieritas terpenuhi

Tabel 4.6 Matrix korelasi

Y7 Y6 Y5 Y4 Y3 Y2 Y1 X10 X9 X8 X7 X6 X5 X4 X3 X2 X1
Y7 1.000
Y6 139 1.000
Y5 .066 -.073 1.000
Y4 -.143 -.148 -114 1.000
Y3 .195 -.105 -.105 -.020 1.000
Y2 -.110 -.189 212 -.066 -.077 1.000
Y1 -.188 297 -.066 -.195 -.049 -.038 1.000
X10 -.157 113 -.031 -.158 -.010 -.063 .084 1.000
X9 -.099 .146 -.146 .045 .049 -.149 .050 .148 1.000
X8 -.096 -.033 -.320 .146 -.077 -.040 -.122 134 147 1.000
X7 -.084 -175 .041 477 .351 .268 .010 125 -.148 .279 1.000
X6 .263 -.119 .148 -.095 -.109 .203 -.263 .185 3.07 .052 -.139 1.000
X5 -.242 =177 .182 .080 -.005 .069 -.268 -.010 0.00 .067 -.010 -.002 1.000
X4 -.178 .083 .083 -.099 -.129 .089 .028 .149 .202 .018 .075 -131 .166 1.000
X3 -.036 -.036 -.036 -.050 .072 .018 .181 217 .000-.072 .000 .027 .000 .332 1.000
X2 -.296 .196 .081 -.059 .070 o127/ .002 -.033 .158-.219 .083 -.385 .302 .134 -.116 1.000
X1 .036 .036 .036 -.216 .072 oI27/ .109 .000 -146 000. -.144 .134 -.143 -111 -.071 -.058 1.0

Sumber Output SPSS

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai matrix &asi tidak terdapat nilai > 0,90

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi ikallhieritas.




4.5 Spesifikasi M odel
Berdasarkan model diagram jalur maka dihasilkan pasmodelan persamaan

struktural yaitu:

X1

Y1
X2

Y2
X3

Y3
X4

Y4
= Can > KL
X6 Y6
X7 Y7
X8
X9
X10

Gambar 4.1 Diagram Jalur
Model pengukuran yang dapat dibangun berdasarkatelndbagram jalur pada
Gambar 4.1 adalah:

PK=TQM +e
X1=1, TQM+ & Y=, PK+ &,
X>= 1, TQM + &, Y,=1,PK + &,
X3=; TQM + &5 Y3= 1, PK + &,
X4= 2, TQM+ &, Y,=1,PK+ 6,
X5= s TQM + &5 Ys= s PK + &
Xe= s TQM + &, Y= ¢ PK + &,
X7= 1, TQM + &, Y;=1,PK + &,

X8 = /18 TQM + 68
Xg = /19 TQM + 69
X10= 410 TQM + 81,



46 Evaluas dan Validasi Model Struktural

Evaluasi dan validasi model ini dilakukan untuk mpetahui apakah data yang

akan diolah memenuhi asumsi persamaan struktur.rddk@oodness-of-fit yang

digunakan untuk menguji model struktural keselurubadalahChi-square, RMSEA,
GFIl, AGFI, NFI, NNFI, CFI. Ukuraroodness-of-fit yang diperoleh dapat dilihat pada

Tabel 4.7.
Tabel 4.7 PengujiaGoodness-of-fit pada SEM
Goodness-of-fit Cut of fit Nilai Keterangan
Chi-Square p-value > 0,05 0.1397 Good
RMSEA < 0,08 good fit)
A ke 0’:3'(narg' nal 0.050 Good Fit
> 0,10 poor fit)
GFI > 0,90 good fit) 0.773 fit
> 0,5 (it)
< 0,5 (poor fit)
AGFI > 0,8 (good fit) 0.711 fit
> 0,5 fit)
< 0,5 (poor fit)

Dari hasil analisis diatas, diperoleh bahwa :

1.

Nilai Chi-square diperolehp-value sebesar 0,1397 dibandingkan dengan nilai
0,05 makap-value > 0,05 maka dapat diartikan bahwa pada tingkaalkdan 5%

model telah sesuai dengan data empiris atau meldél $esuai.

. Nilai RMSEA adalah sebesar 0.050 yang termasuknd&ttagoriGood fit. Artinya,

model yang terbentuk didukung oleh data empirisgyala dan sesuai untuk

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

. Nilai GFI adalah sebesar 0.773 termasuk dalam katdig. Artinya, model yang

terbentuk cukup didukung oleh data empiris yang dda cukup sesuai untuk

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

. Nilai AGFI adalah sebesar 0.711 yang termasuk d&atagori fit. Artinya, model

yang terbentuk cukup didukung oleh data empiriggyatia dan cukup sesuai untuk

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.



4.7 Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Eksogen (TQM)

Gambar 4.2 Koefisien Regresi Konstruk TQM
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Chi-Square=35.44, df=36, P-value=0.49523, RMSEA=0.000

Gambar 4.3 Hasil Uji t Konstruk TQM
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Gambar 4.2 menyajikan koefisien regresi faktor XilGXerhadap variabel TQM
di mana pengaruh X1, X3, X6, X8 dan X10 bersifasipp sedangkan X2, X4,X5, X6
dan X9 bersifat negatif. Gambar 4.3 menampilkaatisttk uji t, di mana faktor

dikatakan signifikan apabila nilai t hitung t tabel . Faktor yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel TQM adalah X2 kareremttiki nilai signifikansi 10,22 >
1,96, X5 memiliki nilai signifikansi 2,28 > 1,96 nla6 memiliki nilai signifikansi 2,97
> 1,96. Sehingga hanya ketiga faktor ini yang dapetepresentasi variabel TQM.

Pendidikan karyawan, sarana prasarana yang mentetakaryawan yang dilibatkan

dalam pengambilan keputusan adalah pertanyaan degref menerangkan TQM yang

ada pada Regional Part Depot Surabaya.

4.8 Analisis Faktor Konfirmatori Konstruk Endogen (Produktivitas Kerja)

0.30% Yl
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0.25 Y3
1.15% Y4
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0.01 Y6
0.24-= Y7

Gambar 4.4 Koefisien Regresi Konstruk PK
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Chi-Square=13.90, df=15, P-value=0.53340, RMSE2=0.000

Gambar 4.5 Hasil Uji t Konstruk PK
Sumber Output Lisrel 8.8

Gambar 4.4 menyajikan koefisien regresi indikatdr¥7 terhadap variabel PK
di mana pengaruh Y1, Y6, dan Y7 bersifat positddangkan Y2, Y3, Y4 dan Y5
bersifat negatif. Gambar 4.5 menunjukkan bahwékatidr yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel PK , indikator dikaaksignifikan apabila t hitung> t
tabel. Indikator yang signifikan adalah Y1 dengdaisignifikansi 2,25 > 1,96 dan Y6
dengan nilai signifikansi 10,08 > 1,96. Output yathigasilkan dan target yang sesuai

dengan perusahaan adalah merupakan indikator ygrad therepresentasi variabel PK.



4.9 Analisis Structural Equation Model
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Hipotesis :
Ho= Tidak ada pengaruh langsung antara TQM terhadaguRtivitas Kerja
H, = Ada pengaruh langsung antara TQM terhadap Priwvihakst Kerja

Dari pengujian dapat diketahui bahwa secara larggsariabel TQM mempunyai
pengaruh positif terhadap produktivitas kerja sabeé®012 dan signifikan karena
tingkat signifikansi 2,04 yaitu lebih dari > 1,98iaya H, diterima dan hubungan yang
menyatakan TQM memiliki hubungan positif dengandpidivitas kerja didukung oleh
data. Hal ini berarti bahwa pada Regional Part Deépaabaya TQM berpengaruh

secara langsung dalam menentukan produktivitasjeekeng ada disana.

4.10 House of Quality

Setelah melakukan pengolahan kuisioner menggun@kah langkah berikutnya
adalah menggunakan HOQ untuk dapat menganalisisnigan antara TQM dengan
Produktivitas Kerja serta digunakan untuk memberigaran perbaikan pada Regional

Part Depot Surabaya.

4.10.1 Analisis Voice of Customer
Pada analisis ini yang digunakan sebadmce of Customer adalah variabel
endogen yaitu Produktivitas Kerja. Dapat dilihad@dabel 4.8 adalah atribut

Produktivitas Kerja.

Tabel 4.8 Data/oice of Customer

o] Atribut Pertanyaan

Output yang dihasilkan dibandingkan dengan bulkn la

Kesalahan yang terjadi dibanding bulan lalu.

Pemberian intensif kepada karyawan dibanding blalan

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dibanditenidalu.

Kecelakaan yang terjadi pada saat bekerja dibarmitan lalu.

Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target pe@salibanding bulan lalu
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dibgiulan lalu.

zZ

N[O~ [W|IN|F-

4.10.2 Penentuan Technical Responses

Technical response merupakan jawaban darvoice of customer yaitu
menggunakan atribut pada variabel eksogen yaitu TR#&pat dilihat pada Tabel 4.9
adalah atribut TQM yang merupakiechnical responses.



Tabel 4.9 Dat&echnical Responses

No Respon Teknis

1 Pemahaman karyawan tentang kebutuhan pelanggan.

2  Perusahaan memperhitungkan pendidikan dalam meaérim
karyawan.

3 Standart yang ditentukan sesuai dengan tujuan |dari
perusahaan.

4 Perusahaan selalu menetapkan target perbaikan
berkelanjutan pada standar tertentu.

5 Dalam melaksanakan pekerjaan ditunjang denganaarah
prasarana yang memadai.

6 Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
perusahaan.

7 Audit internal dilakukan secara teratur.

8 Audit internal yang dilakukan perusahaan bermanfaaik
mencapai tujuan perusahaan.

9 Diklat yang diberikan sesuai dengan pekerjaan yang
dibutuhkan karyawan.

10 Semua karyawan dilatih lintas bagian sehingga dsqlatg
melengkapi.

4.10.3 Analisis Matriks Perencanaan

Langkah selanjutnya dalam perancanganse of Quality adalah matriks
perencanaan. Berikut ini merupakan hasil analisiiks perencanaan:
1. Nilai Voice of Custumer

Merupakan rata-rata dari hasil kuisioner yang bieangan dengan produktivitas
kerja yang ada di Regional Part Depot. Pada Talél di bawah ini menunjukkan hasil
perhitungan rata-ratdoice of Custumer.

Tabel 4.10 NilalMoice of Custumer

No Atribut Pertanyaan Rata-rata

1 Output yang dihasilkan dibandingkan dengan 220
bulan lalu. '

2 Kesalahan yang terjadi dibanding bulan | 2,28

3 Pemberian intensif kepada karyawan dibanding 3.40
bulan lalu ’

4  Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan

dibanding bulan lalu. e

5 Kecelakaan yang terjadi pada saat bekerja 345
dibanding bulan lalu. '

6 Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target 352
perusahaan dibanding bulan lalu '

7 Ketepatan waktu dalam menyelesaikan 3.43

pekerjaan dibanding bulan lalu




a. Nilai 2,20 pada tabel menerangkan bahwa output yhingsilkan pada bulan
tersebut menurun antara 50 — 100% dibandingkanagtelglan lalu.

b. Nilai 2,25 pada tabel menerangkan bahwa kesalahag jerjadi bertambah
antara 50 — 100% dibandingkan dengan bulan lalu.

c. Nilai 3,40 pada tabel menerangkan bahwa pembentansif kepada karyawan
pada bulan tersebut sama bila dibandingkan dengjan kalu.

d. Nilai 2,05 pada tabel menerangkan bahwa biaya ydikgluarkan oleh
perusahaan bertambah menjadi antara 50 — 100%dilifgdgan dengan bulan
lalu.

e. Nilai 3,45 pada tabel menerangkan bahwa kecelakaag terjadi pada saat
bekerja pada bulan tersebut sama bila dibandindkagan bulan lalu.

f. Nilai 3,52 pada tabel menerangkan bahwa menyeksagekerjaan sesuai
dengan target perusahaan pada bulan tersebut sengibandingkan dengan
bulan lalu.

g. Nilai 3,43 pada tabel menerangkan bahwa ketepataaktuw dalam
menyelesaikan pekerjaan pada bulan tersebut sdmalibandingkan dengan
bulan lalu.

2. Nilai Technical Responses
Merupakan rata-rata dari hasil kuisioner yang bewngan dengan TQM yang
ada di Regional Part Depot. Pada Tabel 4.11 di bawa menunjukkan hasil

perhitungan rata-rafBechnical Responses.

Tabel 4.11 NilaiTechnical Responses

No Respon Teknis Rata-rata

1 Pemahaman karyawan tentang kebutuhan 4,48
pelanggar
2 Perusahaan memperhitungkan pendidikan dalam 4,38
menerima karyawa
3 Standart yang ditentukan sesuai dengan tujuan 448
dari perusahaan. !
4  Perusahaan selalu menetapkan target perbaikan
. 4,63
berkelanjutan pada standar tertentu.
5 Dalam melaksanakan pekerjaan ditunjang 450
dengan sarana prasarana yang memadai. ’
6 Karyawan dilibatkan dalam pengambilan 427
keputusan perusahaan. '
7 Audit internal dilakukan secara teratur. 4,57
8 Audit internal yang dilakukan perusahaan
y 4,55
bermanfaat untuk mencapai tujuan perusahaan.
9 Diklat yang diberikan sesuai dengan pekerjaan
: 3,98
yang dibutuhkan karyawan.




10 Semua karyawan dilatih lintas bagian sehingga
y . 4,55
dapat saling melengkapi.

4.10.4 Analisis Relationships

Merupakan penilaiakekuatarkorelasi antar tiap elemen dari respon teknis yang
ada padalows dengan setiapoice of customer. Pengisian submatriks ini sangat
penting pada saat penentuan prioritas tindakan géaigukan oleh perusahaan. Tabel
4.12 menunjukkan hubungan antsYBlATs dengarHOWS :



Tabel 4.12 Hubungan antandHATs dengarHOWSs

Semua karyawan dilatih lintas bagian
sehingga dapat saling melengkapi.

10

Diklat yang diberikan sesuai dengan
pekerjaan yang dibutuhkan karyawan.

Audit internal yang dilakukan
perusahaan ber manfaat untuk
mencapai tujuan perusahaan.

Audit internal dilakukan secara
teratur.

Karyawan dilibatkan dalam
pengambilan keputusan per usahaan.

Dalam melaksanakan pekerjaan
ditunjang dengan sarana prasarang
yang memadai.

Lo

Perusahaan selalu menetapkan tar get
perbaikan berkelanjutan pada standar
tertentu.

Standart yang ditentukan sesuai
dengan tujuan dari perusahaan.

Perusahaan memper hitungkan
pendidikan dalam menerima
karyawan.

Pemahaman karyawan tentang
kebutuhan pelanggan.
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Berdasarkan hasil pengolahan SEM dapat diketahtiwdatidak semua butir
pertanyaan signifikan terhadap variabel TQM dardpktivitas kerja. Oleh karena itu hanya
pertanyaan yang signifikan terhadap variabel yaagatdi analisis lebih lanjut menggunakan
House of Quality. Pada variabel eksogen dapat diketahui faktolefajdng secara signifikan
dapat menerangkan TQM adalah X2, X5 dan X6, sedangkada variabel endogen
indikator-indikator yang secara signifikan dapatnem@ngkan produktivitas pekerja adalah
Y1 dan Y6.
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Contribution 1 18 3
Rata-Rata 4,38 4,5 4,27
Prioritas 3 1 2

Gambar 4.8House of Quality

Berikut adalah penjelasaalationships (WHATs- HOWs) diaatas :

1. Relationships(1-2) ; (2-2)
Output akan meningkat dan target perusahaan akan teregyadnila didukung oleh
sarana prasarana yang memadai oleh perusahaamygeeltiapat membantu karyawan
dalam melaksanakan pekerjaanya.

2. Relationships (2-3)
Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target peraisaakan tercapai apabila
karyawan dlibatkan dalam pengambilan keputusanngghi karyawan merasa ikut

bertanggung jawab dengan pekerjaan yang dilakukan.



3. Relationships (1,1)
Output yang dihasilkan akan meningkat apabila perusahasmperhitungkan
pendidikan dalam menerima karyawan, tetapi hubungantidak terlalu kuat
dikarenakan pendidikan tidak secara langsung bggvah dalam peningkataoutput,

tetapi juga harus didukung dengan kemauan danakepgian pekerja.

4.10.5Korelas Teknis
Fungsi dari korelasi teknigethnical correlations) adalah untuk mengetahui sejauh
mana hubungan antara respon teknis. Apakah hubuegabut positif atau negatif. Gambar

di bawah ini menunjukkan beberapa korelasi antpae teknis :

1. Perusahaan memperhitungkan pendidikan
dalam menerima karyawan

2. Dalam melaksanakan pekerjaan ditunjang +
oleh sarana prasarana yang memadai.

3. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan
keputusan

Gambar 4.9 Nilacorrelations antar respon teknis

Dari Gambar 4.8 diketahui bahwa respon teknis “mesmfpungkan pendidikan dalam
menerima karyawan” sangat erat kaitannya dengarydkaan dilibatkan dalam pengambilan
keputusan” karena tidak semua karyawan yang di#vatdalam pengambilan keputusan
tetapi hanya karyawan yang pendidikannya minimal @8 sudah ditunjuk sebagai

koordinator pada masing — masing divisi.

4.10.6 Technical Matrix
4.10.6.1 Target
Setiap respon teknis memiliki target. Target diigan oleh manajemen Regional
Part Depot. Berikut ini penjelasan target untukagetespon teknis :
1. Perusahaan memperhitungkan pendidikan dalam memé&eanyawan.
Dari 60 orang kayawan yang bekerja di Regional Rxpot hanya 25% yang
berpendidikan terakhir S1, sedangkan yang lainmygy# lulusan SMA dan D3. Perusahaan

akan merencanakan untuk menambah karyawan dengdidigan S1.



2. Dalam melaksanakan pekerjaan ditunjang oleh sgmasarana yang memadai.

Untuk mendistribusikan produk perusahaan membututk@ndaraan dan saat ini
perusahaan hanya mempunyai 9 armada untuk membwendistribusikan barang kepada
konsumen.

3. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

Saat ini tidak semua karyawan dilibatkan dalam permlan keputusan, hanya 10%

dari jJumlah karyawan yang dilibatkan dalam pengdembkeputusan dan diharapkan sudah

dapat mewakili seluruh karyawan yang ada di RediBag Depot.

4.11 Rekomendasi Perbaikan
Berikut adalah beberapa rekomendasi perbaikan gapgt dilakukan oleh Regional
Part Depot berdasarkan prioritas yang harus sefyjgesbaiki berdasarkan HOQ.
1. Dalam melaksanakan pekerjaan ditunjang denganaarasarana yang memadai.
Untuk mengetahui masalah dan mempermudah membergtamendasi perbaikan

atas masalah yang ada digunakan alat bRoitiCause Analysis (RCA).

Sarana Prasarana

v v

Lingkungan Sistem

Penataan Barang Adanya Antrian

Ruangan yang
sempit

Gambar 4.1®Root Cause Analysis

Udara yang panas

Saat ini sarana prasarana yang ada di perusahdak mmenunjang suatu aktifitas
sudah cukup memadai (4,5) dapat dilihat pada laangi6. Perusahaan mempunydorklift
yang digunakamntuk memindahkan barang dikontainer ke dalamwarehouse, mempunyai
9 mobil yang digunakan untuk mengantar produk kegamhsumen, dan menggunakan jasa
ekspedisi untuk mengantar produk kepada konsumeg arada diluar kota. Untuk lebih
meningkatkan target maximal yang akan dicapai @eiusahaan rekomendasi perbaikan

yang akan diberikan sesuai dengan masalah yangpatini adalah:



a. Dilihat dari lingkungan
1). Udara yang panas
Hendaknya perusahaan memperhatikan bahwa sararsargra tidak hanya
peralatan yang digunakan untuk melakukan pekerjégtapi juga kondisi
lingkungan. Surabaya merupakan kota yang sangatspamiara yang panas akan
menyebabkan karyawan tersebut mudah lelah olem&aie hendaknya perusahaan
membuat cukup fentilasdengan menambahkan cukdpn atau memberikan
ventilator sehingga kondisi di dalamarehouse tidak panas.
2). Ruangan yang sempit
Perusahaan hendaknya memperhatikan ruangan keng yapat membuat
karyawan nyaman untuk bekerja. Karena, saat inmgaa kerja yang ada pada
perusahaan terlalu sempit untuk digunakan bersammasdengan pegawai lain
sehingga dirasakan kurang nyaman. Ruangan yarajutes¢mpit dan kecil tidak
membuat pekerja nyaman dalam bekerja.
3) Penataan barang
Penataan barang yang ada pada Regional Part Degiahssudah cukup baik, tetapi
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalamtaemabarang. Dalam menata
barang perusahaan melakukan pengelompokan seswgardekuran, jenis barang,
dan rotasi barang. Penataan barang merupakan hgl penting untuk membantu
perbaikan yang ada pada perusahaan. Penataan bamagdaik akan membantu
karyawan dalam pencarian dan pengambilan baraady.irfB&ondisi penataan barang
yang ada pada perusahaan sering kali tidak tefatunsahaan diharapkan lebih teliti
dalam melakukan penataan barang sehingga barampdfaatuhkan lebih mudah
untuk didapatkan. Perusahaan sudah menerapkars®, Seiton, Seiso, Seiketsu,
Shitsuke) dalam membantu penataan barang tetapi masiheampperlu diperbaiki.
a) Sairi (Pemilihan)
Dalam penerapaseiri perusahaan sudah baik karena perusahaan memberikan
warehouse tersendiri yang digunakan pada barang yang mudahakar.
Perusahaan juga tanggap dalam menangani produlcgaat
b) Seiton (Penataan)
Dalam penataan barang perusahaan terhambat dargmbdngunawarehouse
yang tidak memadai sehingga tidak bisa meneraplkamatpan yang maximal.
Tidak semua barang di tempatkan seluruhnya padaateyang tersedia, sebagian

barang yang datang di kumpulkan ke dalam box yamguklian di letakkan pada



ruangan tersendiri. Saran perbaikan yang bisaagikan oleh perusahaan adalah
karena perusahaan akan mendirikaarehouse baru, perusahaan hendaknya
memperhatikan luas dalam pembanguwarehouse sehingga dapat menampung
semua barang yang ada.

c) Seiso (Pembersihan)
Kebersihan yang ada pada perusahaan sudah baéeshetn pada kantor cukup
terjaga, tetapi tidak padearehouse karena besarnyaarehouse perusahaan tidak
memikirkan kebersihamvarehouse.seharusnya perusahaan juga memperhatikan
kebersihanwarehouse untuk menjaga kualitas dari barang yang disimpatap
war ehouse.

d) Seiketsu (Pemantapan)
Pemeriksaan berkala dilakukan 2 kali secara intetaa eksternal. Audit secara
internal dilakukan setiap 2 bulan sekali dan dikgiu sendiri oleh regional part
depot. Sedangakan audit secara eksternal dilakolkdnAstra Internasional tiap
tahunnya. Walaupun audit dilakukan secara rutinhnssgring terjadi ketidak
cocokan antara jumlah barang yang ada peafghouse dengan keadaan yang
sebenarnya. Hal ini dikarenakan karena tidak adakgteraturan dalam
meletakkan barang. Karyawan diharapkan lebih tdhbin lebih disiplin dalam
meletakkan barang, sehingga tidak ada kesalahamdamlah barang yang ada
di warehouse.

e) Shitsuke (Disiplin)
Penerapan shitsuke dirasa masih kurang karena karyawan masi tidak
menggunakan SOP yang sudah diterapkan untuk peasal aryawan tidak
menggunakan sarung tangan dan, masker. Selaiedigiglinan dalam peletakan
barang juga kurang diperhatikan oleh karyawan, akya barang yang
seharusnya diletakkan pada tempatnya berada ditdaipasehingga membuat
karyawan kesulitan dalam menemukan barang.

b. Dilihat dari sistem
1) Adanya antrian
Saat ini karyawan pada bagipitking lebih banyak dari pada bagiahecking.
Perbedaan jumlah karyawan antara bagiaetking dengan bagiampicking tidak
seimbang. Oleh karena itu sering terjadi antriangyaukup banyak pada bagian

checking, untuk mengurangi antrian pada bagamecking seharusnya perusahaan



menambah pekerja pada bagiemecking sehingga proses pada bagiehecking
dapat lebih cepat dan tidak terjadi antrian.
2. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

Pada Regional Part Depot tidak semua karyawanathkim dalam pengambilan
keputusan yang ada di perusahaan (4,27) dapaatdpidda lampiran 15. Karyawan yang
memiliki kedudukan sebagai koordinator pada setiagian yang ada di perusahaan yang
dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Target ydimginkan perusahaan dapat dicapai
apabila perusahaan dan karyawan dapat duduk bensaimia membicarakan masalah dan
memikirkan solusi untuk memecahkan masalah yangpadia perusahaan. Rekomendasi
perbaikan yang dapat dilakukan oleh perusahaan:

a. Setiap bagian pada perusahaan membuat agenda uwitifkk mengevaluasi dan
membicarakan masalah atau kendala yang terjadi pad&n tersebut, selain itu
karyawan juga dapat mengeluarkan pendapat. Segdaldlapat dari tiap bagian
ditampung para koordinator bagian tersebut membamzsalah dan keinginan
karyawan pada rapat bersama dengan koordinatoarbdginnya untuk mendapatkan
solusi yang dapat digunakan dalam menyelesaikaalafatersebut.

b. Perusahaan juga menyediakan kotak saran untukkpayawan agar karyawan dapat
mengeluarkan pendapat dengan cara menuliskan Ramgian masalah yang dihadapi.
Kemudian kotak saran tersebut secara rutin dibaocaddliskusikan oleh kepala Depot
dan koordinator pada semua bagian. Sehingga, sedakdangsung seluruh karyawan
dilibatkan dalam dalam mengambil dan memberikaossglang ada pada perusahaan.
Hal ini dikarenakan pelibatan karyawan dalam pergam keputusan dapat
meningkatkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawshadap perusahaan dan
terhadap keputusan yang telah dibuat. Selain ga lapat memperkaya wawasan dan
pandangan dalam suatu pengambilan keputusan, kamia& yang terlibat lebih
banyak. Melibatkan karyawan dalam pengambilan kegaut juga dapat memberikan
perbaikan yang lebih efektif karena juga mencakapdpngan dan pemikiran dari
pihak-pihak yang langsung berhubungan dengan skaga.

3. Perusahaan memperhitungkan pendidikan dalam mem&amyawan.

Dalam penerimaan karyawan, Regional Part Depot gukoemperhitungkan
pendidikan (4,38) dapat dilihat pada lampiran &dd@&Regional Part Depot karyawan dibagi
menjadi 2 yaitu karyawan tetap dan karyawatsourcing. Karyawan tetap dipilih oleh PT.
Astra Indonesia yang berada di Jakarta dan karyawssourcing dipilih langsung oleh

Regional Part Depot. Pada bagRateiving danissuing perusahaan menggunakan karyawan



outsourcing dengan pendidikan minimal SMA dan D3. Target saalyang dicapai oleh
perusahaan kurang maximal, untuk memaximalkan ttargeg ingin dicapai perusahaan
harus memperbaiki keadaan yang berhubungan deregemimaan karyawan. Rekomendasi
perbaikan yang dapat diterapkan di perusahaantadala
a. Perusahaan hendaknya memperhatikan pendidikan aaéararima karyawan karena
pendidikan adalah merupakan salah satu faktor gakgp penting dalam mengerjakan
suatu pekerjaan. Pendidikan yang baik akan membpaetusahaan dalam mencapai
target yang diinginkan perusahaan. Karena tidakydgrengalaman tetapi ilmu juga
merupakan faktor penting dalam melaksanakan pelterja
b. Perusahaan hendaknya mendorong karyawan untuk tesiagar, karena proses
belajar tidak ada akhirnya dan tidak mengenal batsia. Karena dengan belajar,
karyawan dalam perusahaan akan dapat meningkagkaraknpilan dan keahliannya.
c. Memberikan seluruh karyawan pelatihan secara iatarntuk membekali karyawan
misalnya tentang motivasi, poduktivitas, dan S®i(i, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke
). Sehingga tidak hanya karyawan tetap yang dibariyelatihan tetapi juga karyawan

outsourcing yang diberikan pelatihan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian iardasarkan rumusan masalah
adalah sebagai berikut :
1. TOM di Regional Part Depot Surabaya mempengaruhrodyktivitas kerja
karyawan sebesar PK= 0,012 TQM + 0,1 dengan tingkatalahan pengukuran
sebesar 0,1%, dan mempunyai nilai t hitung > tltéh@4 > 1,96) oleh karena itu
H, diterima sehinggaada pengaruh langsung antara TQM terhadap Prodaktiv
Kerja.
2. Dari 10 faktor-faktor yang menerangkan TQM hanyafaktor yang dapat
menerangkan TQM dengan melihat tingkat signifikaDgkatakan signifikan apabila
t hitung > t tabel. Faktor-faktor yang bisa mengkeam TQM yang ada pada
Regional Part Depot adalah faktor pendidikan dataemerima karyawan dengan
tingkat signifikansi nilai t sebesar 10,22 > 1,96arana prasarana yang memadai
dengan tingkat signifikansi nilai t sebesar 2,2B%6 dan karyawan dilibatkan dalam
pengambilan keputusan dengan tingkat signifikaitai hsebesar 2,97 > 1,96.
3. Pada produktivitas kerja terdapat 7 indikator ydagat menerangkan produktivitas
kerja pada Regional Part Depot. Tetapi hanya Xatdr yang dikatakan signifikan
karena nilai t hitung t tabel. Output yang dihasilkan memiliki tingkagrsfikansi
nilai t sebesar 2,25 > 1,96 dan menyelesaikan ekersesuai dengan target
mempunyai tingkat signifikansi nilai t sebesar 80,9 1,96.
4. Dari analisis menggunakan HOQ dapat diketahui batelak semua faktor-faktor
TQM mempunyai hubungan terhadap produktivitas kerja
a. Output yang dihasilkan akan meningkat apabila didgk dengan sarana
prasarana yang memadai, dan pendidikan dari karyaiNamun, pendidikan
karyawan tidak mempunyai hubungan yang kuat teghamaingkatan output
karena selain pendidikan kemauan dan keterampg#&erfa juga faktor utama
yang menyebabkan output meningkat.

b. Menyelesaikan pekerjaan sesuai target akan terakapabila didukung dengan
sarana prasarana yang memadai dan karyawan ddibatklam pengambilan

keputusan.



5. Rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan adgfoRal Part Depot:
8. Adanya sarana prasarana yang memadai
1) Dilihat dari kondisi lingkungannya
a) Udara yang panas
Penambahan cukup fentilasi dengan menambahkan dakuptaupun
ventilator dapat mengurangi kondisvarehouse yang panas, sehingga
karyawan tidak mudah lelah dan mengakibatkan pé&aiag
produktivitas kerja.
b) Ruangan yang sempit
Ruangan juga harus diperhatikan oleh perusahaaen&auangan yang
terlalu sempit membuat karyawan tidak nyaman délekerja.
c) Penataan barang
Masalah yang perlu diperbaiki dalam penataan bass@ah masalah
ketidak teraturan barang dalam meletakkan ke temgpatsehingga
membuat karyawan kesulitan dalam pencarian bafedg 5S yang perlu
diperbaiki adalalseiton, seiso, dan shitsuke.
2) Dilihat dari sistem
a) Adanya antrian
Tidak adanya keseimbangan antara karyawan bagikimg danchecking
mengakibatkan adanya penumpukan antrian pada bagieeking.
Sehingga perusahaan hendaknya menyeimbangkan karygang ada
pada bagiarchecking sehingga dapat mengurangi antrian pada bagian
cheking.
9. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan
1) Setiap bagian pada perusahaan membuat agendainttik mengevaluasi dan
membicarakan masalah atau kendala yang terjadi Ipagian tersebut. Setelah
pendapat dari tiap bagian ditampung para koordirzgian tersebut membawa
masalah dan keinginan karyawan pada rapat bersangau koordinator bagian
lainnya untuk mendapatkan solusi yang dapat digamalalam menyelesaikan
masalah tersebut.
2) Perusahaan meyediakan kotak saran yang disediakiak para karyawan
dalam mengeluarkan keluhan maupun pendapat. Kemudiak saran tersebut
secara rutin dibaca dan dibahas oleh kepala Deps¢rta koordinator pada

semua bagian.



c. Perusahaan memperhitungkan pendidikan dalam mem&anyawan

1) Perusahaan hendaknya memperhatikan pendidikan dataemerima
karyawan karena pendidikan adalah merupakan satalfaktor yang cukup
penting dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Peigidyjlang baik akan
membantu perusahaan dalam mencapai target yangjndiam perusahaan.
Karena tidak hanya pengalaman tetapi ilmu juga padan faktor penting
dalam melaksanakan pekerjaan.

2) Perusahaan hendaknya mendorong karyawan untuk teviagar, karena
proses belajar tidak ada akhirnya dan tidak mergeatas usia. Karena
dengan belajar, karyawan dalam perusahaan akant ampaingkatkan
keterampilan dan keahliannya.

3) Memberikan seluruh karyawan pelatihan secara iateuntuk membekali
karyawan misalnya tentang motivasi, poduktivitaan &S (Seiri, Seiton,
Seiso, Seiketsu, Shitsuke ). Sehingga tidak hanya karyawan tetap yang
diberikan pelatihan tetapi juga karyawasutsourcing yang diberikan

pelatihan.

5.2 Saran

1. Regional Part Depot hendaknya memperbaiki TQM sedagrkala sehingga
perusahaan dapat terus menjaga agar tujuan yamgapkan perusahaan dapat
tercapai.

2. Dalam penelitian ini faktor-faktor yang diteliti sih terbatas, oleh karena itu untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan fakamg akan diteliti supaya
dapat mengetahui faktor-faktor lain yang ikut mengseuhi produktivitas

karyawan.
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Lampiran 1 Kuisioner Pengaruh Penerapan TQM Terhadap ProduktivitasKerja

KUISIONER PENGARUH PENERAPAN TOQM TERHADAP
PRODUKTIVITASKERJA

Kuisioner ditujukan untuk menganalisis pengaruh epgpan TOQM terhadap
produktivitas kerja menggunakan metode SEM yandgimga akan diberikan rekomendasi
perbaikan terhadap faktor-faktor yang mempengapubduktivitas pekerja. Oleh karena itu,

kami mohon kesediaan Anda mengisi kuisioner deicgamat, jujur dan lengkap.

BAGIAN | PERTANYAAN

Petunjuk pengisian : Isilah kuesioner di bawahdegmgan tanda silang (X) pada pilihan
yang menurut Bapak/ Ibu paling tepat terkait dendg@mgaruh Penerapan TQM
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Regional Papot Surabaya

No | PERTANYAAN 1] 2 ]3] 4]°5
A. TOM
1. Pemahaman karyawan tentang kebutuhan pelar

1. Sangat tidak penting
2. Tidak penting

3. Netral
4. Penting
5. Sangat penting
2. Perusahaan memperhitungkan  pendidikan dalam

menerima karyawan.
1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju

3. Standart yang ditentukan sesuai dengan tujuan |dari
perusahaan.

1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju

3. Netral
4. Setuju
5. Sangat setuju
4. Perusahaan selalu menetapkan target perbaikan

berkelanjutan pada standar tertentu.
1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju

&, Dalam melaksanakan pekerjaan ditunjang denganaaran
prasarana yang memadai.




Sangat tidak penting
Tidak penting

Netral

Penting

. Sangat penting

< 2 e

Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputus
perusahaan.

1. Sangat tidak penting

2. Tidak penting

3. Netral

4. Penting

5. Sangat penting

Audit internal dilakukan secara tera
. Sangat tidak setuju

Tidak setuju

Netral

Setuju

. Sangat setuju

A WON e

Audlt internal yang dilakukan perusahaan berman
untuk mencapai tujuan perusahaan.

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju

faat

Diklat yang diberikan sesuai dengan pekerjaan
dibutuhkan karyawan.

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju
3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju

ang

10.

Semua karyawan dilatih lintas bagian sehingga d
saling melengkapi.

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Netral

4. Setuju

5. Sangat setuju

apat

C. ProduktivitasKerja

11.

Output yang dihasilkan dibanding bulan lalu.

1. Terjadi penurunan menjadi kurang dari 50%
2. Terjadi penurunan tetapi masih lebih dari 50%
3. Sama seperti sebelumnya

4. Terjadi peningkatan namun lebih kecil dari 150%
5. Terjadi peningkatan menjadi lebih besar 150%

12.

Kesalahan yang terjadi dibanding bulan |

1. Bertambah menjadi kurang dari 50%




2. Bertambah tetapi masih lebih dari 50%
3. Sama seperti sebelumnya

4. Berkurang namun lebih kecil dari 150%
5. Berkurang menjadi lebih besar 150%

13.

Pemberian intensif kepada karyawan dibanding b
lalu.

1. Berkurang menjadi kurang dari 50%

2. Berkurang tetapi masih lebih dari 50%

3. Sama seperti sebelumnya

4. Bertambah namun lebih kecil dari 150%

5. Bertambah menjadi lebih besar 150%

ulan

14.

Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan diban
bulan lalu.

1. Bertambah menjadi kurang dari 50%

2. Bertambah tetapi masih lebih dari 50%

3. Sama seperti sebelumnya.

4. Berkurang namun lebih kecil dari 150%

5. Berkurang menjadi lebih besar 150%

15.

Kecelakaan yang terjadi pada saat bekerja dibar
bulan lalu.

1. Bertambah menjadi kurang dari 50%

2. Bertambah tetapi masih lebih dari 50%

3. Sama seperti sebelumnya

4. Berkurang namun lebih kecil dari 150%

5. Berkurang menjadi lebih besar 150%

16.

Menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan i
perusahaan dibanding bulan lalu.

1. Terjadi penurunamenjadi kurang dari 50%

2. Terjadi penurunartetapi masih lebih dari 50%

3. Sama seperti sebelumnya

4. Bertambahnamun lebih kecil dari 150%

5. Bertambahmenjadi lebih besar 150%

17.

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekel
dibanding bulan lalu.

Bertambahmenjadi kurang dari 50%
Bertambahtetapi masih lebih dari 50%

Sama seperti sebelumnya

Berkurang namun lebih kecil dari 150%

Berkurang menjadi lebih besar 150%

oA wp e




Lampiran 2. Data Rekapan Kueisoner
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Lampiran 3 Struktur Organisas

Parts Center Head

Receiving Coordinator Delivery Coordinator Issuing Coordinator Storage Coordinatof  |nventory&SO Coordinatol |Kaizen Coordinator Finance & GA

General Adm

Checking Issuing | | Location Control Inv. Analysis Kaizen

Binning Checking | [Loading Transfer——Shipping Document Picking —

Adm Support
1.PKL1
2.PKL 2
3.PKL 3

Packing Supply Operation

Binning Location PLMotor Driver Chemical

Parts Claim

Co. Driver Transfer Documen

Unloading Checking Document

Cleanning Service

(Office)
(WH Receiving)
(WH Issuing)

Security




Lampiran 4 Statistik Deskriptif Skor Baku

Descriptive Statistics

Minimum [ Maximum Mean

Zscore(X1) 56 -.95911 1.02524 .033072%
Zscore(X2) 56| -2.2560(¢ 1.00564 .015531%
Zscore(X3) 56] -.95911 1.0252¢ .033072%
Zscore(X4) 56/ -1.3032¢ 75457 -1.7148149E-p
Zscore(X5) 56 -.99164 99163 .0708308
Zscore(X6) 56/ -1.8475]1 1.0696] .0017364
Zscore(X7) 56 -1.1339] .8671¢ .009529%
Zscore(X8) 56| -1.09624 .8969¢ -2.8475066E-P
Zscore(X9) 56| -1.31514 1.35974 .022290%
Zscore(X10) 56| -1.09624 .8969¢ .042712¢
Zscore(Y1) 56 -1.2145( .80966 -2.1687425E-p
Zscore(Y2) 56| -1.2473¢ 1.7463( .053458%
Zscore(Y3) 56 -.5397§ .80966 .183138%
Zscore(Y4) 56 -.97199 1.80513 .0033061
Zscore(Y5) 56| -.75699 .9252( .054070}
Zscore(Y6) 56 -1.0252¢ .95911 -6.8507875E-p
Zscore(Y7) 56 -.86714 1.1339] -4.5263675E-p
Valid N (listwise) 56




Lampiran 5 Jarak Mahalonobis

Observation number  Mahalanobis d-squared pl

29 26.168 .071 .984
24 24992 .095 .974
34 23.093 .146 .992
40 22978 .150 .976
33 21911 .188 .987

6 21.771 .194 972
36 21571 .202 .952
15 21.089 .222 951

9 20.500 .249 .96(
19 19.973 276 .967
45 19.908 .279 .941
27 19.632 .294 930
10 19.460 .303 .905
39 19.340 .309 .867

4 19.189 .318 .827
37 19.110 .322 .764
30 19.040 .326 .6883
50 18.904 .334 .628
35 18.818 .339 .549
26 18.047 .386 .716

2 17941 .393 .654
17 17.813 .401 .598
56 17.753 .405 .513
41 17.498 421 .5OT

p2



Observation number  Mahalanobis d-squared pl
38 17.301 .434 478
53 17.050 .451 .472
14 16.855 .464 .445%
28 16.850 .465 .345
49 16.680 .476 .312
12 16.441 493 .305
42 16.277 = .504 273
46 16.000 .524 .282
23 15.684 546 .306
48 15.628 .550 .236
43 15.447 563 .214
3 15.265 .576 .192
22 15.145 585 .155
44 15.056 .591 .116
1 14.957 .599 .08¢
5 14783 611 .072
25 14.763 .613 .042
20 14.691 .618 .026
8 14.633 .622 .01f
47 14.160 .656 .02%
21 13.973 .669 .020
55 13.604 .695 .024
54 13,551 .699 .012
18 13.531 .700 .00%
7 13.399 .709 .003

p2



Observation number  Mahalanobis d-squared pl p2

51 13.368 .711 .001

11 12.807 .749 .002

32 12.161 .790 .005

52 12.155 .791 .001

16 11.598 .824 .002

13 11.190 .847 .001

31 10.495 = .882 .001

Lampiran 6 Hasl Uji Kenormalan Data

Variable min max skew c.r.  kurtosis clr.
Y7 3.000 4.000 .363 1109 -1.868 -2.854
Y6 3.000 4.000 .071 218  -1.995 -3.047
Y5 3.000 4.000 .071 218  -1.995 -3.047
Y4 1.000 4.000 .152 463  -1.700 -2.596
Y3 3.000 4.000 -143 -438 -1979 -3.024
Y2 1.000 4.000 -523 -1.597 -1.565 -2.3p1
Y1 1.000 3.000 -.363 -1.109 -1.868 -2.8b4
X10 4.000 5.000 -289 -882 -1.917 -2.9p8
X9 3.000 5.000 .000 .000 -1.133 -1.781
X8 4.000 5.000 -.143 -438 -1.979 -3.024
X7 4,000 5.000 -289 -882 -1.917 -2.998
X6 3.000 5.000 -.369 -1.126 -797 -1.218
X5 4.000 5.000 -.143 -438 -1.979 -3.024




Variable min max skew c.r.  kurtosis clr
X4 4.000 5.000 -516 -1578 -1.733 -2.648
X3 4.000 5.000 .000 .000  -2.000 -3.0%5
X2 3.000 5.000 -.498 -1.521 -.642 -.9&&0
X1 4.000 5.000 .000 .000 -2.000 -3.0 FS
Multivariate -10.721  -1.578




Lampiran 7 MatriksKorelas

Y7 Y6 Y5 Y4 Y3 Y2 Y1l X10 X9 X8 X7 X6 X5 X4 X3 X2 X1
Y7 1.000
Y6 139 1.000
Y5 .066 -.073 1.000
Y4 -.143 -.148 -114 1.000
Y3 .195 -.105 -.105 -.020 1.000
Y2 -.110 -.189 212 -.066 -.077 1.000
Y1l -.188 .297 -.066 -.195 -.049 -.038 1.000
X10 -.157 113 -.031 -.158 -.010 -.063 .084 1.000
X9 -.099 .146 -.146 .045 .049 -.149 .050 .148 1.000
X8 -.096 -.033 -.320 .146 -.077 -.040 -.122 134 147 1.000
X7 -.084 -175 .041 177 .351 .268 .010 .125 -.148 .279 1.000
X6 .263 -119 .148 -.095 -.109 .203 -.263 .185 3.07 .052 -.139 1.000
X5 -.242 =177 .182 .080 -.005 .069 -.268 -.010 0.00 .067 -.010 -.002 1.000
X4 -178 .083 .083 -.099 -.129 .089 .028 .149 .202 .018 .075 -131 .166 1.000
X3 -.036 -.036 -.036 -.050 .072 .018 .181 217 .000 -.072 .000 .027 .000 .332 1.000
X2 -.296 .196 .081 -.059 .070 127 .002 -.033 .158 -.219 .083 -.385 .302 134 -.116 1.000
X1 .036 .036 .036 -.216 .072 127 .109 .000 -.146 000. -.144 134 -.143 =111 -071 -.058 1.0




Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Variabel TQM

X TOTAL X TOTAL

X1 Pearson Correlation 620" X6 Pearsoq 756"
Correlation

Sig. (2-tailed) .001 Sig. (2-tailed) .00

N 26 N 26

X2 Pearson Correlation 46T X7 PearsoQ 394
Correlation

Sig. (2-tailed) .019 Sig. (2-tailed) .04

N 26 N 26

X3 Pearson Correlation 47T X8 Pearsoq 116
Correlation

Sig. (2-tailed) .015 Sig. (2-tailed) .03p

N 26 N 26

X4 Pearson Correlation 417 X9 Pearsoq 476
Correlation

Sig. (=-tailed; .034 Sig. (=-tailed; .01z

N 26 N 26

X5 Pearson Correlation 436 X10 Pearsor? 507"
Correlation

Sig. (2-tailed) .025 Sig. (2-tailed) .00

N 26 N 26




Lampiran 9 Hasil Uji Validitas Variabel PK

Y_TOTAL Y_TOTAL
Y1l Pearson Correlation 736" Y5 Pearson. 625"
Correlation
Sig. (2-tailed) .00d Sig. (2-tailed .001
N 24 N 26
Y2 Pearson Correlation 508" Y6 Pearson. 685"
Correlation
Sig. (2-tailed) .004 Sig. (2-tailed .000
N 24 N 26
Y3 Pearson Correlation 501" Y7 Pearsoq 276"
Correlation
Sig. (2-tailed) .009 Sig. (2-tailed .000
N 24 N 26
Y4 Pearson Correlation Y _TOTAL [Pearson
465| — / 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .017 Sig. (2-tailed
N 24 N 26

Lampiran 10 Alpha Cronbach Variabel TQM dan PK

Variabd TQM

Reliability Statistics

Cronbach's Alphd N

of ltems

.686

10




Variabel PK

Reliability Statistics

Cronbach's Alphd N of Items

779 7|

Lampiran 11 Output Analiss Konfirmatori Konstruk Eksogen Variabel TQM

Raw Data from file 'E:\v.e.i.w FOLDER\santika seextsno outlier.psf'
Sample Size = 56

Latent Variables PK TQM

Relationships

X1 =TQM
X2 = TQM
X3 =TQM
X4 = TQM
X5 = TQM
X6 = TQM
X7 = TQM
X8 = TQM
X9 = TQM
X10 = TQM

Set the Variance of TQM to 1.00

Set the Error Variance of X2 to 0.01
Path Diagram
End of Problem

Sample Size = 56

Covariance Matrix

X1 X2 X3 X4 X5 X6

X1 0.25

X2  -0.02 0.39

X3 -0.02 -0.04 0.25

X4  -0.03 0.04 0.08 24.

X5 -0.04 0.09 -- 08. 025

X6 0.05 -0.16 0.01 O0#€. 0.00 0.45
X7  -0.04 0.03 -- 0P. 0.00 -0.05
X8 --  -0.07 -0.02 00. 0.02 0.02
X9 -0.05 0.07 --  00. --  -0.04

X10 --  -0.01 0.05 04. 0.00 0.06




Covariance Matrix

X7 X8 X9 1R

X7 0.25

X8 0.07 0.25

X9 -0.05 -0.05 0.55

X10 0.03 0.03 0.05 23.

Number of Iterations = 12
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Measurement Equations

X1 =0.031*TQM, Errorvar.= 0.25 , R2= 038
(0.069) (0.048)
0.45 5.24

X2 = -0.62*TQM, Errorvar.= 0.0100, R2 =90.
(0.060)
-10.22

X3 = 0.058*TQM, Errorvar.= 0.25 , R? = 091
(0.069) (0.048)
0.84 5.24

X4 = - 0.067*TQM, Errorvar.= 0.23 , R2 2009
(0.066) (0.045)
-1.01 5.24

X5 = -0.15*TQM, Errorvar.= 0.23 , R2 =003
(0.067) (0.044)
-2.28 5.23

X6 = 0.26*TQM, Errorvar.= 0.39 , R = 0.15
(0.088) (0.074)
2.97 5.22

X7 = -0.042*TQM, Errorvar.= 0.25 , R2 0069
(0.068) (0.047)
-0.61 5.24

X8 = 0.11*TQM, Errorvar.=0.24 , R2=0.048
(0.068) (0.046)
1.63 5.24

X9 = -0.12*TQM, Errorvar.= 0.53 , R2= 28
(0.10) (0.10)
-1.19 5.24

X10 = 0.018*TQM, Errorvar.= 0.25 , R? = 010




(0.068) (0.047)
0.26 5.24

Correlation Matrix of Independent Variable

Goodness of Fit Statssti

Degrees of Freedont= 3
Minimum Fit Function Chi-Square 8.@5 (P = 0.38)
Normal Theory Weighted Least Squares Chia®sg = 35.44 (P = 0.50)
Estimated Non-centrality Param@#CP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval formN€ (0.0 ; 17.53)

Minimum Fit Function Valee0.69
Population Discrepancy Functioriiéa(FO) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for9~0.0 ; 0.32)
Root Mean Square Error of Approximnat{RMSEA) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RBAS= (0.0 ; 0.094)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA.05) = 0.70

Expected Cross-Validation IndECYI) = 1.35
90 Percent Confidence Interval for EG\(1.35 ; 1.66)
ECVI for Saturated Mode2:00
ECVI for Independence Model.34

Chi-Square for Independence Model with 4giiees of Freedom = 53.53
Independence AIC =523.
Model AIC = 73.44
Saturated AIC = 11D.0
Independence CAIC =.703
Model CAIC = 130.92
Saturated CAIC = 2.3

Normed Fit Index (NFI3=29
Non-Normed Fit Index (NNE)).70
Parsimony Normed Fit Index @)N\= 0.23
Comparative Fit Index (CEID.76
Incremental Fit Index (IE)0.88
Relative Fit Index (RFI0=1

Critical N (CN) = 88.7

Root Mean Square Residual (RMR.030
Standardized RMR =00.1
Goodness of Fit Index (GE1).89
Adjusted Goodness of Fit IndasGEl) = 0.83
Parsimony Goodness of Fit Inde&Fl) = 0.58

Time used: 0.062 Sw




Lampiran 12 Output AnalissKonfirmatori Konstruk Endogen Variabel PK

Raw Datsfrom file 'E:\v.e.i.w FOLDERsantika se\sem no outlier.ps

Sample Size = 56

Latent Variables PK TQM
Relationships
Y1-Y7=PK

Set the Variance of PK to 1.00

Set the Error Variance of Y6 to 0.01
Path Diagram

End of Problem

Sample Size = 56

Covariance Matrix

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

Y6

Y1 0.99
Y2 -0.04 0.98
Y3 -0.02 -0.04 0.25

Y4 -021 -0.07 -0.01 18.

Y5 -0.03 0.11 -0.03 O0®. 0.25
Y6 0.15 -0.09 -0.03 O0&. -0.02
Y7 -0.09 -0.05 0.05 08®. 0.02

Covariance Matrix

Number of Iterations = 26
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Measurement Equations

Y1 = 0.30*PK, Errorvar.= 0.90 , R2 = 0,092
(0.13) (0.17)
2.25 5.22

Y2 = - 0.19*PK, Errorvar.= 0.94 , R2= 003
(0.13) (0.18)
-1.42 5.24

Y3 = - 0.053*PK, Errorvar.= 0.25 , R2 001
(0.069) (0.048)

0.25
0.03




-0.76 5.24

Y4 = - 0.17*PK, Errorvar.= 1.15, R2 = 032
(0.15) (0.22)
-1.11 5.24

Y5 = - 0.038*PK, Errorvar.= 0.25 , R2 0056
(0.069) (0.048)
-0.54 5.24

Y6 = 0.49*PK, Errorvar.= 0.0100, R2 = 0.96
(0.049)
10.08

Y7 = 0.069*PK, Errorvar.= 0.24 , R2 = 0.019
(0.068) (0.046)
1.01 5.24

Correlation Matrix of Independent Variable

Goodness of Fit Statisti

Degrees of Freedonb= 1
Minimum Fit Function Chi-Square 4.80 (P = 0.47)
Normal Theory Weighted Least Squares Chiase;= 13.90 (P = 0.53)
Estimated Non-centrality Param@&CP) = 0.0
90 Percent Confidence Interval forINE (0.0 ; 11.66)

Minimum Fit Function Valee0.27
Population Discrepancy FunctionléaF0) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for9=0.0 ; 0.21)
Root Mean Square Error of Approxirnat{RMSEA) = 0.0
90 Percent Confidence Interval for RMS= (0.0 ; 0.12)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA.05) = 0.66

Expected Cross-Validation IndEXCy1) = 0.75
90 Percent Confidence Interval for EG\(0.75 ; 0.96)
ECVI for Saturated Model 92
ECVI for Independence Modd).67

Chi-Square for Independence Model with 2f@es of Freedom = 22.97
Independence AIC =936.
Model AIC = 39.90
Saturated AIC = 56.00
Independence CAIC =158.
Model CAIC = 79.23
Saturated CAIC = 140.7

Normed Fit Index (NFI=36
Non-Normed Fit Index (NNHE)L.14
Parsimony Normed Fit Index @N\= 0.25




Comparative Fit Index (CFI) = 1.
Incremental Fit Index (IE)1.02
Relative Fit Index (RFI0=098

Critical N (CN) = 184

Root Mean Square Residual (RMR.052
Standardized RMR =920
Goodness of Fit Index (GE1).93
Adjusted Goodness of Fit IndaGEl) = 0.87
Parsimony Goodness of Fit Inde&Fl) = 0.50

Time used: 0.062 S

Lampiran 13 Output Analiss Structural Equation Modéel

SYSTEM FILE from file 'E:\v.e.i.w FOLDER\santik@&s\STRUCTURAL EQUATION MODEL.DSF'
Sample Size = 56

Latent Variables PK TQM
Relationships

Y1l =PK

Y2 = PK

Y3 =PK

Y4 = PK

Y5 = PK

Y6 = PK

Y7 =PK

X1=TQM

X2 =TQM

X3 =TQM

X4 =TQM

X5=TQM

X6 =TQM

X7 =TQM

X8 =TQM

X9 =TQM

X10 = TQM

PK=TQM

Set the Variance of TQM to 1.00000
Set the Error Variance of PK to 0.00100
Set the Error Variance of Y7 to 0.10000
Set the Error Variance of X2 to 0.00100
Set the Error Variance of X4 to 0.00100
Path Diagram

Number of Decimals = 5

Iterations = 300

End of Problem

Sample Size = 56




Covariance Matrix

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6

Y1l 0.98571

Y2 -0.03701 0.97890

Y3 -0.02468 -0.03831 0.25325

Y4 -0.20974 -0.07110 -0.01104 1908

Y5 -0.03312 0.10552 -0.02662 -0&®2 0.25422
Y6 0.14870 -0.09448 -0.02662 -0880-0.01851
Y7 -0.09286 -0.05422 0.04870 -09%6 0.01656
X1 0.05455 0.06364 0.01818 -01818 0.00909
X2 0.00130 0.07857 0.02208 -06139 0.02532
X3 0.09091 0.00909 0.01818 -02027-0.00909
X4 0.01364 0.04318 -0.03182 -0252 0.02045
X5 -0.13377 0.03442 -0.00130 03143 0.04610
X6 -0.17597 0.13539 -0.03701 -0D®9 0.05032
X7 0.00519 0.13247 0.08831 016 0.01039
X8 -0.06104 -0.02013 -0.01948 08&79-0.08117
X9 0.03636 -0.10909 0.01818 03136-0.05455

0.25422
0.03474
0.00909
0.06169
-0.00909
0.02045
-0.04481
-0.04058
-0.04416
-0.00844
0.05455

X10 0.04156 -0.03117 -0.00260 -0:085-0.00779 0.02857

Covariance Matrix

Y7 X1 X2 X3 X4 X5

Y7 0.24643

X1 0.00909 0.25455

X2 -0.09156 -0.01818 0.38831

X3 -0.00909 -0.01818 -0.03636 0554

X4 -0.04318 -0.02727 0.04091 O08mB1 0.23864

X5 -0.06039 -0.03636 0.09481 --0.04091 0.25325

X6 0.08799 0.04545 -0.16169 0@¥9-0.04318

-0.00065

X7 -0.02078 -0.03636 0.02597 --0.01818 -0.00260

X8 -0.02403 -- -0.06883 -0.088 0.00455 0.01688
X9 -0.03636 -0.05455 0.07273 --0.07273 --
X10 -0.03896 -- -0.01039 0.854 0.03636 -0.00260

Covariance Matrix

X6 X7 X8 X9 X10

X6 0.45422

X7 -0.04675 0.24935

X8 0.01753 0.07013 0.25325

X9 -0.03636 -0.05455 -0.05455 04815

X10 0.06234 0.03117 0.03377 03%4 0.24935

Number of Iterations =128
LISREL Estimates (Maximum Likelihood)

Measurement Equations




Y1 = - 5.38536*PK, Errorvar.= 0.95228 , R = 0.033
(4.89563) (0.18521)
-1.10003 5.14162

Y2 = - 4.65458*PK, Errorvar.= 0.95392 ,-R0.025518
(4.88412) (0.18459)
-0.95300 5.16766

Y3 = 3.14317*PK, Errorvar.= 0.24186 , R8.644979
(2.47788) (0.047361)
1.26849 5.10666

Y4 = - 3.88784*PK, Errorvar.= 1.16147 ,-R0.014783
(5.36768) (0.22335)
-0.72431 5.20028

Y5 = 0.42489*PK, Errorvar.= 0.25401 , R8.60081879
(2.49743) (0.048460)
0.17013 5.24165

Y6 = 1.24418*PK, Errorvar.= 0.25244 , R8. 6070206
(2.49527) (0.048328)
0.49861 5.22342

Y7 = 11.45981*PK, Errorvar.= 0.10000, R2.6@225
(1.91073)
5.99762

X1 = 0.038806*TQM, Errorvar.= 0.25304 ,=R0.0059160
(0.068014) (0.048253)
0.57055 5.24397

X2 = - 0.61102*TQM, Errorvar.= 0.001000@,:R0.99733
(0.058414)
-10.46007

X3 = 0.023659*TQM, Errorvar.= 0.25399 ,=R8.0021990
(0.068078) (0.048433)
0.34753 5.24402

X4 = -0.15627*TQM, Errorvar.= 0.0010000, R0.96066
(0.015500)
-10.08239

X5 = -0.16164*TQM, Errorvar.= 0.22712 2R0.10316
(0.066162) (0.043323)
-2.44304 5.24253

X6 = 0.26535*TQM, Errorvar.= 0.38381 , RB45502
(0.087384) (0.073223)
3.03663 5.24163

X7 = - 0.046995*TQM, Errorvar.= 0.24714R2 = 0.0088573
(0.067267) (0.047129)
-0.69864 5.24393




X8 = 0.10379*TQM, Errorvar.= 0.24247 , R = 0.042
(0.067213) (0.046243)
1.54424 5.24346

X9 = - 0.14029*TQM, Errorvar.= 0.52577 ,R0.036085
(0.098805) (0.10027)
-1.41991 5.24355

X10 = 0.0017285*TQM, Errorvar.= 0.24935 ,=R8.030500
(0.067417) (0.047549)
0.025639 5.24404

Structural Equations

PK = 0.012368*TQM, Errorvar.= 0.0010000,%R9.13268
(0.0060365)
2.04892

Correlation Matrix of Independent Variable

1.00000

Covariance Matrix of Latent Variables

PK 0.00115
TQM 0.01237 1.00000

Goodness of Fit Statisti

Degrees of Freedon?f 1
Minimum Fit Function Chi-Square = 161784 (P = 0.0065847)
Normal Theory Weighted Least Squares Chi-Squ&t86.82536 (P = 0.13970)
Estimated Non-centrality ParameCP) = 16.82536
90 Percent Confidence Interval for NE®.0 ; 49.85493)

Minimum Fit Function Value2-94213
Population Discrepancy Function \éa(E0) = 0.30592
90 Percent Confidence Interval for=H®.0 ; 0.90645)
Root Mean Square Error of Approximat{®&MSEA) = 0.050491
90 Percent Confidence Interval for RMSELD.0 ; 0.086912)
P-Value for Test of Close Fit (RMSEA.05) = 0.47575

Expected Cross-Validation Inde{g) = 3.68773
90 Percent Confidence Interval for ECB-38182 ; 4.28827)
ECVI for Saturated Modeb56364
ECVI for Independence Mode3.39712

Chi-Square for Independence Model with 136 Begrof Freedom = 152.84153




Independence AIC = 186.841!
Model AIC = 202.82536
Saturated AIC = 306.000
Independence CAIC = 23250
Model CAIC = 302.6&19
Saturated CAIC = 7688Y

Normed Fit Index (NFI) =068872
Non-Normed Fit Index (NNFI)}£.81404
Parsimony Normed Fit Index (PN&F0.05182
Comparative Fit Index (CEID.O
Incremental Fit Index (IFI1}-6.27330
Relative Fit Index (RFI) 8.19989

Critical N (CN) = 55860

Root Mean Square Residual (RMR)053877
Standardized RMR = @22
Goodness of Fit Index (GF).#7306
Adjusted Goodness of Fit Index (A= 0.71065
Parsimony Goodness of Fit Inde®FP = 0.60632




Critical valuesof t (2 tailed test)

--- ALPHA LEVELS---

Psychology 242,
McKirnan.

Critical Values
of t, by Alpha
and df.

df 0.10 0.05 0.02 0.01 0.001
il 6.314 12.706 31.821 63.657 636.619
2 2.920 4.303 6.965 9.925 31.599
3 2.353 3.182 4.541 5.841 12.924
4 2.132 2.776 3.747 4.604 8.610
5 2.015 2.571 3.365 4.032 6.869
6 1.943 2.447 3.143 3.707 5.959
7 1.895 2.365 2.998 3.499 5.408
8 1.860 2.306 2.896 3.355 5.041
9 1.833 2.262 2.821 3.250 4.781
10 1.812 2.228 2.764 3.169 4.587
11 1.796 2.201 2.718 3.106 4.437
12 1.782 2.179 2.681 3.055 4.318
13 1.771 2.160 2.650 3.012 4.221
14 1.761 2.145 2.624 2.977 4.140
15 1.753 2.131 2.602 2.947 4.073
16 1.746 2.120 2.583 2.921 4.015
17 1.740 2.110 2.567 2.898 3.965
18 1.734 2.101 2.552 2.878 3.922
19 1.729 2.093 2.539 2.861 3.883
20 1.725 2.086 2.528 2.845 3.850
21 1.721 2.080 2.518 2.831 3.819
22 1.717 2.074 2.508 2.819 3.792
23 1.714 2.069 2.500 2.807 3.768
24 1.711 2.064 2.492 2.797 3.745
25 1.708 2.060 2.485 2.787 3.725
26 1.706 2.056 2.479 2.779 3.707
27 1.703 2.052 2.473 2,771 3.690
28 1.701 2.048 2.467 2.763 3.674
29 1.699 2.045 2.462 2.756 3.659
30 1.697 2.042 2.457 2.750 3.646
40 1.684 2.021 2.423 2.704 3.551




3.460
3.373
3.291

2.660
2.617
2.576

2.390
2.358
2.326

2.000
1.980
1.960

1.671
1.658
1.645

60
120
f
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